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Absiract

This stuely uses one vesearch model to ebiain empivical evidence about the effects of financial
distress, company size, andit tenure ad auditor reputation on going concern madified andit
opinion. Variables used in this research model arve going concern modified andit epinion,
Sinemietal distress, company size, aidit teriire avid awditor reputarion. Researcl samples
consises of Rsred magfocrure compariles in Indomesian Stock Evcliange in the perfod of 2013
— 201 8, Based on sample picked with purposive sampling method, samples winclh used in this
research is 32 comparnies wilh three vears period reswiting 9?6 sample wnity, Data analvsis
cotidicted with logistic regression method auanlvsis with SPSS version 230, with sigrificance
valtre set of 3%, The resufts of the research concludes financtal distress has a positils effect on
gofne concern modifted andir opinfon. Mearmvlsle, compary size, andit tenure and anelitor
reputation does not have significant offect on gotng concern modified audit apiton,

Keywords : Going concers modified audit opinion; fircncial distress; company size; audit
Terire, ancitor repulation.

Abstrak

Penelitian mi menggunakan satu model pepelitian untuk mendapatkan bukt empins tentang
pengaruh financial distress, ukmran perusahaan, masa kerja audit dan reputasi anditor terhadap
opini audit vang dimodifikasi. Variabel yang digunakan dalam model penelitian ini adalah
opimi audit yvang dunodifikasi, kesulitan keuangan, ukuman perusahaan, masa kepa audit dan
reputasi auditor. Sampel penelitian terdiri dari perusabaan manufakiue yang rerdafiar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2013 - 20135, Berdasarkan pengambilan sampel dengan metode
purposive sampling. sampel vanz dizunakan dalam penelitian i adalah 32 perusahaan dengan
periode tiga tahun menghasilkan 9% unit sampel. Analisis data dilakukan dengan analisis
regresl logistik dengan SPSS barsion 23,0, dengan milar signifikanst ditetapkan sebesar 3%,
Hasil penclitian menvimpulkan bahwa financial distress dan reputasi auditor berpenganh
signifikan terhadap opini audit yang dimodifikasi. Sementara itu, ukuran perusahaan dan masa
kerja audit tidak menuliki pengaruh signifikan terhadap kelangsunpan opini audit vang
dimodifikasi.

Kata Kunel : Going concern memodifikasi opou audit; Kesulitan kevangan: Perusabaan
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ukuran; Masa kerja audit; Reputast auditor.

Submission date- September 20, 2019 Accepted date: Septeinber 23, 2019

PENDAHULUAN

Persamgan bismis vang semakin kompetitif membuat perusahaan-perusahaan mencar
keuptungan vang sebesar-besarnya. Dalam mempertanggungawabkan kegiatan operasionalnya,
perusahaan menyusun laporan keuangan tahunan sebagal sumber informasi penting tentang
Emena dan prospek perusahann bagi para pemangkn Eepentingkan dalam proses pengambalan
keputusan, Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
IBAPEPAM-LE) Nomors X K. tentang Penvampaian Laporan Talninan Enuten atan Perusalizan
Publik. enuten atau perusahaan vang sudah go public wajth melaporkan laporan kenangan vang
sesual dengan standar peraturan vang diberlakukan oleh BAPEPAM-LE dalam rengka
mempertahankan kvalitas Keterbukaan informasi dalam lapoeran tahwnan emiten dan perusahaan
publik, sehingga informas: vang diungkapkan didalamnya ndak menvesatkan semua pengguna
laporan kevangan tersebut {Peratiran BAPEPAM-LE No. X K.6, 201 2],

Menurut Pernyataan Standar Akunfansi Keuangan (PSAK) No. | tujuan dan laporan
keuangan adalah untuk memberikan informasi yvang bermanfaat bagi pengguna laporan dalam
proses pengambilan keputusan ekonomi (Ikatan Alaumtan Indonesia, 2014). Informasi vang
dihasilkan laporan keuangan akan sangat bermanfaat bagi pengguna laporan dalam proses
pengambilan keputusan. Oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan unmek menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas. Untuk menjamin bahwa laporan kenangan disajikan secara
wiajar sesual dengan Standar Akuntansi Kevangan dibutuhkan peran auditor. Standar Audit{SA)
Seks=i 200 yang disusun oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPD) mengungkapkan bahwa
unfuk memngkatian tingkat keyvakman pengouna laporan dibutubkan pemyataan suatu oping
oleh auditor tentang apakah laporan keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal vang
material.

Dalam memberikan opini atas laporan keuangan yang diaudit, ada beberapa faktor vang
perlu dipertimbangkan oleh avditor. Fakior-faktor tersebut antara [ain adalah Ketidakkonsistenan
penerapan prinsip akuntans, kendakpastian dan pembatasan atas lingkup audit penyimpangan
dart prinsip-prinsip akuntans: vang berlaku wvwm, pengungkapan vang tidak cukup, perubahan
penerapan prinsip akuntansi, dan kesangsian mengenai kelangsungan hidup entitas vang diandit
(IAFL, 2014).

Auditor bertanggungiawab untuk mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap
Eemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnyva f going concerny sétidaknyva
selama satu periode setelah tanggal pelaporan kevangan. Apabila auditor menvimpulkan ada
kesangsian substansial mengenat kemampuan perusahaan untuk melanjutkan usahanva. auditor
harmz memberikan opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan (Arens &
Loebbecke, 1907},

Cipini audit modifikasi gotrg concern yang dikelvarkan oleh auditor banyak dijadikan
acuan bagi para investor dalam memprediks: kebangknutan perusaliaan. Kasus Enron, Worldcom
dan Worldeom merupakan beberapa kasus yang sempat menimbulkan keraguan publik terhadap
profes: auditor. Perusahaan-perusahaan tersebut melaporkan laporan kewangan vang hidak
menggambarkan kordisikeuangan perusahasn vang sesungguhnya dengan memperlihatkan laba
yang lebih besar dari vang sebenarnya terpadi, namun auditor gagal mendeteksi salah saji tersebut
dan membernkan opini audit yang tidak tepat.
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[h Indonesia 1su mengenal gofng concern telah berkembang sejak lama. Pada tabun 1997,
empat belas perusahaan yang memperoleh opim wajar tanpa pengecualian yang kemudian
bangkrut pada tahun berikutnya. Pada tahun 1998_limabelas perusahaan vang juga memperoleh
opim andit vang sama juga bangkrut pada tahun berikutaya. {Haron, Hartadi, Mahfooz, & Izshak,
2009}, Opini audit menjadi 1su vang penting bagi publik khususnya para stobeliolders. Regagalan
auditor unmk memberikan opini vang tepat telah membuat publik dan para srakefiolders
mempertanvakan independensi auditor dalam memberikan penilaan dan opini audir.

Pepelitian 1 merupakan pengembangan dart penebitian  sebelumnva.  Penelitian
sebelumnva vang dilakukan oleh Knechel dan Vanstraelen (2007) vanz bepudul *fhe
Relatiowslp harween Audit Tenure and Auwdir Oualine Imiplted by Going Concern Opindon ™
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah menambahkan vanabel kenangan
vaitu financial disiress scbagal wvariebel tambahan untuk mengukur kesulitan kevangan
perusahaan dengan menggunakan alat ukur Alrwan Z-Seore dan ukuran perusabaan sebagai
varlabel untuk mehhat sejanh mana ukuran perusahaan dapat mempengaruhi keputusan auditor
dalam membenkan opim andit modifikas: gome concern.

Dialam penelitian ini perusahaan-perusahaan vang bergerak dibidang manufaktur menjadi
objek penelitian periode 2013 sampai dengan 2015, Hal mi dikarenakan sekior manufaknur
merupakan salab satu sektor industn penyumbang terbesar devisa negara Republik Indonesia
namun tklim ekonoml Indonesia yang tidak stabil dalam beberapa tahun terakbor telah
mempengamhi kinerja keuangan perusabaan-perusabaan manufakmr. Hal mi mungkin
dizebabkan karena tngginva harga bahan baku dan biave produks: dimana perusahaan
manufakiur bergantung terhadap bal-hal tersebut, Perusahaan-perusahaan manufakior ditoni
untuk dapat tetap kompetitif dan mempertahankan kelangsungan usahanva.

TINJAUANFUSTARKA DAN PENGEMBANGAN HIFOTESIS

1. TeoriKeagenan

Secara teoritis, teori keagenan diperkenalkan pertama kali oleh Berle dan Means pada tahun
1932, Pada tabun 1976, Michael C. Jensen dan Mackling pada tahun 1976 mempopulerkannva
dengan mengatakan bahwa hubungan antars manajer dengan pemegang saham dan hubungan

antara pemegang saham dan kreditor akan menimbulkan konflik vang disebabkan karena adanva
perbedaan kepentingan.

2. TeoriSinval

Teori syval rvgnalling theoryt pertama Kali diperkenalkan oleh Michael Spence.
Memuntnya, teon sinval mempakan suani sinval vang diberikan Kepada pihak pengirim (pemilik
informasi) dengan berusaba membenkan potongan mformas: vang relevan vang dapat
dimanfaatkan oleh pihak penerima. Pihak penenma kemudian akan menvesuaikan perilakunyva
sesual dengan pemahamannva terhadap sinval tersebut. Perusahaan vang mempunyai prospek
vang bagus, akan mengirimkan sinval vang jelas dan terpecaya kepada pazar pada saat go-pubiic
schinggza mampu memperoleh respon vang baik

3. TeoriAuwdit

Menurut Messieret al, (2012) Audit keuangan adalah andit vang dilakukan avditor ekstemnal
atas laporan kevangan yang disajikan oleh manajemen untuk memberikan pendapat mengenai
kewmaran laporan Keuangan tersebui berdasarkan kntena-knteria vang telah direrapkan.
Umumnya kriteria vang dimaksud adalah prinsip-prinsip akuntansi vang berlaku unmem.
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4. Opini Aundit

Arens et al (20100 mendefinisikan opim audit sebagai pemyataan stamndar dan Kesimpulan
auditor vang didapatkan berdasarkan kesimpulan dari proses audit. Menumt SA 700 mengamar
babwa auditor harus menvatakan suatu oping apakah laporan keuangan disajikan, dalam semua
hal vang matenal. sesuai dengan kerangka pelaporan kenanzan vang berlaku (IAFPL 2014).

Opiu modifikasian diatur pada SA 705 vaitu mengenal tanggung jawab auditor uwntok
menerbitkan suam laporan vang tepat sesual dengan kondisinya ketika, dalam menumuskan opin
berdasarkan SA 700, anditor imenvimpulkan bahiwa suatu modifikas: techadap opin audit or atas
laporan keuangan diperlukan.

5. Opini Audit Going Concern

Groing concerr adalah suatu dalil vang menvatakan bahwa suat entitas akan menjalankan
terus operasinya dalam jangks waktu yang cukup lama untuk mewujudkan proveknya, tanggung
jawab serta aktivitas-aktivitasnyva vang hiada henti. Dalil int memberikan gambaran balrea suatu
entitas akan diharapkan untuk beroperasi dalam jangka waktu vang tidak terbatas ataun tidak
diarahkan untuk menuu likuidas: { Belkaows, 20007,

6. Financial Disrress

Manajer sering kali mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan maupun kebijakan
untuk operasi perasahaan. Alkibat dan kesulitan tersebut maka kegagalan bisa berdampak pada
perusahaan, terlebih lagi pada kondisi kevangan (financial distress). Fimancial disrress adalah
tahapan penumnan kondist keuangan vang teradi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun
likuidiasi. Kondisi financial distress tergambar dan ketidakmampuan perusahaan atau tidak
tersedianya suatu danauntuk membavar kewajiban vang telah jatub tempo (Platt & Platt, 2002,

7. TUkuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnva suatu perusahaan vang dapat dinvatakan
dengan total aset atan total penjualan bersih. Semakin besar jumlah aset maupun penjualan maka
semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Dengan demikian, ukuran perusahaan merpakan
ukuran atau besamyva aset vang dimmliki oleh perusahaan.

8. Auwdit Tennre

Auwdit fenre dikaitkan dengan keahlian anditer yvang dimiliki dengan memperolch
pemahaman yang lebih baik dari proses dan risiko bisnis Klien. Dilam hal, dengan adanyva
hubungan antara auditor dengan Klien dalam jangka wakiu vang lama dikhawatirkan akan
meninbulkan hilangnya independensi anditor,

9. Reputasi Auditor

Craswell et al. (1995) menvatakan bahwa Klien biasanya mempetsepsikan auditor vang
berasal dan Kantor Akuntan Pubhik besar dan memiliki afiliasi dengan KAP vang mempunyai
jaringan internasional memiliks kualitas lebih tinggi karena auditor dari KAP tersebut memaliki
standar kualitas audit. pelatihan dan peer-revtew vang lebih baik,
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Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Financial Distress terhadap Opini Awdit Modifikasi Going Concern

Platt et al. (2002 ) menjelaskan financial distress sebagal tahapan penumnan kondisi keuangan
vang terjadi sebelum temadinya kebangkmtan ataupun likmidiasi. Kondisi financial distress
tergambar dar ketidakmampuan perusahaan atau tidak tersedianya suatu dana untuk membavar
kewajiban vang telah jarub fempo.

Perusahaan dengan tingkat financial distress yang tinggi menvebabkan semakin besarmva
peluang bag anditoruntuk memberikan opini auditmodifikas: goime gorcern. Hal ini disebabkan
karena semakin sulitnya kenangan perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewajibannva akan
menyebabkan kesangsian auditor terhadap kelangsungan usaha perusahaan.

Dalam kattannya dengan teort agenst, adanva kemungkinan tepadinva asimetn informasi
antara mangjemen dan stakeholders dapat menvebabkan manajemen menjadi terlalu optimis
dalam hal penyajian laporan kenangan selungga laporan kenangan tidak lags disapkan dengan
denganwajar. Auditor sebagai pthak yang independen memiliki tugas untuk memastikan laporan
kevangan telah cdisajikan dengan wajar, Sesual dengan teori sinval, auditor juga perlu
memberikan alert terhadap pengguna laporan Keuangan pada saat perusahaan memiliki indikns
kesangsian terhadap kelangsungan usahanyva dengan memberikan opini audit modifikasi geing
concern terthadap laporan keuangan entitas.

Dalam memberikan opini, auditor haros mempertimbangkan kelangsungan wsaha bisnis
klien setidaknva selama satu periode kedepan { Arens & Loebbecke, 1997). Tagessonetal, (201 5)
mengungkapkan terdapat pengaruh positif financial distress tethadap opini audit geing goncer,
sementara it penelitian Gallizo et al. (2016) menemukan bahwa fisirctal distress, mempunyai
pengaruhnegatif terhadap opini audit medifikasi going gancern.

H1:: Financial distress berpengaruh posibifterhadap opint audit modifikasi geing goncern.

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Opini Aundit Modifikasi Going Concern

Ukuran perusahaan akan menjadi suat tolak vkur tertentu bagi awditor dalam menjalankan
audiinva. Aset menunjukan aktiva vang dipunakan untuk aktivitas operasional perusahaan.
Dengan adanya peningkatan aset vang ditkuti peningkatan hasil operasi maka perusahaan akan
dapat mempertahankan keberlangsungan hidupnya { Devwavanto, 2001 )

Dialam kafannya dengan teon agensi, Perusahaan dengan ukucan vang besar cenderung akan
membutuhkan dana vang lebib besar dalam menjalankan operasimya. Manajemen sebagai agen
yvang mempersiapkan laporan kevangan akan memiliki motivas: untuk melaporkan laporan
kenangan dengan aset dan laba vang tingzi sehingga dapat menumbuhkan kepercavaan dan
penanam saham dan pemben moedal. Auditor memnliki tugas untuk memastikan manajemen
menyiapkan laporan kevangan yang wajar dan memberikan sinval Kepada pengguna laporan
keéunangan pada saat terdapar kesangsian techadap kelangsungan usaha perusahaan.

Dalam hubungannva dengan opimi audit modifikasi gofig goncern, perusahaan dengan
ukuran yvang besar memiliki kemampuan wvang lebih baik untuk dapat mempertahankan
kelangzungan usabanva. Jumlah aset sebagar sumber dava perusahaan dalam melakukan
kegiatan operasional perusahaan menjeadi indicator bagi auditor dalam menilar kelangsungan
usaha perusahaan. Hal ini sesual dengan hasil penelitian Gallizo et al. (2016) vang menemukan
balwa ukuran perusabaan berpengarub negatif terhadap opim audst modifikasi godig govicer.

Hi:z: Ukuran perusashaan berpengarub negatif terbadap opmu audit modifikasi gomg

SORCEFH.
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3. Pengaruh Auwdif Tennre terhadap Opini Modifikasi Audit Going Cencern

Audit tenure merupakan jumlah tahun dimana KAF melakukan perikatan audit dengan klien
yang sama. Ketika KAP mempunyai jangka waktu hubungan yang lam adengan kliennya. maka
mendorong pemahaman vang lebih batk atas klien sehingga auditor dapat menjadi lebih sensitif
berkaitan dengan 1su gomng poncern perusahaan. Dalam katannva dengan teon keagenan.
pergantian masa kerja (remnre) auditor telah diatur dalam peraturan vang berlakun. Hal im
dimaksudkan agar independensi seorang anditor dapat lebih terlindung: dengan adanya batasan
hubungan antara awditor dan awditee. Auditor dituntut untuk memiliki independenss untuk
mencegah terjadinva asunestrl informasi vaitu salab satunya adalah manajemen laba vang
dilakukan manajemen sebagalagen.

Pada teori keagenan dijelaszkan bahwa dapat tenjadi situasi dimana agen dapat memiliki lebih
banyak infomasi sehingga menumbulkan kondist asimetn informast. Hal ini terjadi dalam praktik
manajemen laba yang dilakukan agen. Semakin lama auditor memiliki hubungan kerjasama
dengan agen dikhawatirkan akan mengurangl independens: auditor sehingga auditor akan
cenderung berpihak kepada agen dan tidak dapat mendeteks: adanva isu kelangsungan usaha
perusahaan. Di lain pihak semakin lama hubungan auditor denmgan klien dikhawatirkan
independensi auditor menpadi semakin berkurang dan berpengaruh terhadap pembernan opin
audit. Hal tersebut sesum dengan bas:l peneliian Junaids et al. {2010) dan Monroe et al. (2013)
menemukan balwa terdapat pengaruh negatit antara audit tenwre dan opiu audit modifikasi
going goncers atau semakin lama KAP melakukan penkatan audit dengan klien vang sama
cenderung memmbulkan keraguan bagi anditor untuk memberikan ope awdit modifikasi going
Euneern,

Hl:: dndit  tenwre  berpengamly  negatif  techadap  opin andit  modifikasi

EOiNg coneery.

4. Fengaruh Reputasi Auditor terhadap Opind Aundit Moedifikasi Going Concern.

Reputast anditor menunjukan prestasi dan kepercayvaan publik vang disandang anditor atas
nama besar vang dimiliki aunditor tersebut. Crasswell et al. (1995) menyatakan babwa klien
biasanva mempersepsikan auditor yang berasal daci KATP besar dan menubiki jarmgan afiliass
dengan KAP internasional memiliki kualitas audit yang baik karena memiliki karakteristk vang
dapar dikaitkan dengan kualitas seperti pelatihan, pengakuan infernasional serta adanva peer
FeviEw,

Dalam kaitannya dengan teori keagenan, auditor ekstemal merupakan pihak vang dianggap
mampu menjembatam kepentingan pihak principal dan agen dalam mengelola keuangan
perusahaan. Auditor skan mengesahkan laporan kevangan vang disiapkan oleh agen terhadap
principal dengan membernikan opim andit vang vang independen atas kehandalan dan kewajaran
laporan keuangan tersebut.

Auditor dengan kualitas andit vang bak akan menulily kemampuan vang buk dalam
mendeteksi adanya wdikas dunana perusahaan menuliki indikas: dunana perusabaan tidak
dapat melanjutkan kelangsungan usahanya. Auditor dengan reputasi vang lebih baik biasanva
memiliki keahlian yang lebih baik varmuk memberikan Kualitas audit vang lebih baik sehingga
auditor dengan reputasi yang leih baik dapat lebih tanggap dalam mendeteksiise kelangsungan
usaha perusahaan,

Penelitian vang dilakukan oleh Tagessoa et al. (2015), Junadi et al. (2010) menemuban
auditor dengan reputasi vang lebih baik cenderung memberikan opini audit godne goncern jika
mendeteks) adapyva indikasi dimana perusahaan tidak dapat melanjutkan usahanya. Dengan
kualitas audit vang lebih baik. KAP vang memiliki reputasi besar lebih baik dalam mendeteksi
adanya 180 going gopeern. Hal 1 betbeda dengan penelitian vang dilakukan oleh Nasser et al.
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{2006) yanz mengungkapkan terdapat pengaruh negatif antara reputasi suditor dengan
pemberian opini audit modifikas going goncern,
Hl:: Reputasi Anditor berpengarnh positif terhadap opini audit modifikasi going goncern.

METODE PENELITIAN

Sampel dan Data

Populazivang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan mamofaktur vang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013 - 2015, Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling. yaitu sampel dipiih berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria
pemiliban sampel yaitu
Peruszhaan manufakiur yang terdaftar di BE] pada tahun 2013-2015,
Peruszhaan harus memiliki laporan keuansan vang lengkap.
Mengalami laba bersih negatif (rugi) minimal dua periode laporan kenangan saat
pengamatan. Laba bersih vang negatif dipunakan uniuk menunjukan trend kondisi
kevangan perusahaon vang bermasalah. Kondis: kevangan vang bermasalah i
menimbulkan kesangsian auditor tentang kemampuan perusahaan dalam menjaga
kelangsunganusahanya. Auditor akan cenderung memberikan opini gofng corcern apabila
perusahaan mengalami kondisi kevangan vang tidak baik dan dianggap tidak mampu
mempertabankan usahanya tersebut,

taw Pk =

Data yvang dipunakan dalam peneliian i adalah data sekunder yang diambil dar laporan

keuan; gan talman dan laporan talwnan pn:r'us-ahan'-Emm:rdﬂftﬂrl:.i'aar-:“:f: di Bursa Efek Indonesia.

Penggunann datasekunder imi didasarkan pada alasan-alasan sehagai benikut:

a.  Laporan keuvangan unmk perusahaan vang sudab go pubfic (terdaftar i Bursa Efek
Indonesia ) lebithmudah ook diperaleh.

b. Penggunaan data selunder vang sudah lazim dipunakan baik oleh penaliti dalam negen
maupun luarnegen.

¢.  Keabsahan laporan keuangan untuk perusghaan vang sudah ge pablic lebih dapat
dipercava,

d.  Laporan keuangan bagli perusahaan yang sudah go pablie harus disudit oleh auditor
independen.

Selain mensgunakan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) vang berupa laporan keuangan
talmnan pernsahaan dan laporan tahunan perusahaan feompam s anmual report), penelitian in
jugamenggunakan data kinerja pernsahanan vang terdapat dt BEL

Variabel dan Pengukorannya
Firnancial Distress

Financial distress merupakan kondisi dimana perusahasn mengalam: kesulitan keuangan
vang dapat divkur dengan mengaunakan model Altman Z-Seore (Gallizo & Saladrnigues, 2016),

Data yang digunakan untuk perhitungan didapatkan dari laporan keuangan perusahaan, Model
vang akan digunakan adalah Model Altman's Z-score{ 19608 ;

Z-Score=012X1+.014X:2+ 033N+ 006X, +.999X:
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Dimana:

X1 = Warking Capiral ' Total Assets

A = Retained Ecowings / Total Assets

X = ERBIT/ Tatal As=zets

h ¥ = Merker Valve of Equiry/ Total Liabilines
b = Net Sales  Toral Sales

Tika Z-Score < 1,81, maka Kondisi Kesehatan Keuangan perusabaan akan digolongkan
kedalam kategori distress. Jika Z-5Score berada dalam rentang nilai diantara 1,81 hingga 2,99,
maka kondist kesehatan kevangan perusahaan akan digolongkan ke dalam kategon fudifferavice.
Jika Z-Score > 2.99, maka kondisi kesehatan kenangan perusahaan akan digolongkan kedalam
kategori nor=clisiraess,

Ukuran Perusahaan

L'kuran perusahaan menggambarkan besar atan kecilnya perusahaan vang dapat dinilai dari
banyak hal. Adapun ukuran perusahaan vang dignnakan untuk penelitian ini berdasarkan total
asct perusahaan. Total aset digunakan sebagal proksi ukuran perusahaan dengan alasan bahwa
toralaser dinilai lebih stabil dibandingkan dengan nilai fakror tenaga kerga, penualan dan ainnyva
{Tagesson & Ohman, 2013). Nilal total aset perusahaan diambil dan laporan keuangan yaitu
laporan posisi keuangan bagian total aset.

Awdit Tenure

Vanabel audir renure dalam penelitian i divkur dengan menghitung tahun dimana KAP
yang sama telah melakukan perikatan dengan auditee. Tahun pertama penkatan dimulai dengan
angka | dan ditambah dengan satu untuk tahun-tahun bertkutnyva { Tunaidi & Hartono, 20005,

Repuatasi Anditor

Pada penelitian i, reputasi suditor diproksikan dengan menggunakan ukuran KAP.
Variabel reputasi auditor dukur dengan menggunakan varabel dununy. Apabila auditor berasal
dar KAP vang termasuk dalam kategon the big four accounting firm., maka akan diben kode |
sedangkan jika tidak termasuk dalam kategori the big four accounting firm akan diberi Kode 0
{Tagesson & Ohmnan, 2015).

Opini Audit Going Concern

Opin audit vang ditenima perusahaan dapat dilihat dan laporan audit vang tercantum dalam
laporan kevangan vang teleh chawdit, Opini audit merupakan vaniabel dwomnne sehingga
pengukuran chlakukan hanva dengan memben mla Odan mla 1 untuk kategon tertentu. Laporan
kenangan dengan opuu audst moditikas: going concern diben kode 1, sedangkan laporan
kenangan vang tidak dengan opini sudit meditikasi going corcern diberi kode 0 (Galhizo &
Saladrigues, 2016). Opint audis going concern adalah opim yang dikelvarkan oleh auditor untuk
mengevaluasi apakah ada Kesangsian tenrang Kemampuan perusahaan unmk mempertahankan
kelangsungan ldupnya (IAL2001:SA Seksi 341). Laporan audit dengan modifikasi mengenai
going concern merupakan suatu indikas: bahwa dalam penilaan avditor terdapat nsiko anditee
tidak dapat bertahan dalam bismis. Dan sudut pandang anditor. keputuzan tersebut melibatkan
beberapa tahap analisis. Auditor harus mempertimbangkan hasil dan operasi, kondisi ekonomi
veng mempengarmhl perusahaan, kemampuan membayar hutang, dan kebutuhan likuiditas di
masa yang akan datang,
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Pengujian Hipotesisa dan Model Penelitian

Analisis statistik inferensial digunakan wntuk pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi logist. Regres) logistik ini digunakan karena
variabel bebas mempakan campuran antarz vanabel kontinyu (metric) dan kategorial {(non-
mretric). Regresi logistik adalah represi vang digunakan untuk menguy sejauh mana probabilitas
terjadinya variabel dependen dapat diprediksi dengan variabel bebasnva (Ghozali, 2011). Dalam
regresi logstik fidak memerlukan asumsi normalitas data pada varabel bebasaya (Ghozale,
2011y dan mengabakan heterokedasitas (Gujarati, 2003} namun dolam penelitian ing
menggunakan uji multikolinearitas untuk melihat ada atau tidaknya korelasi antar variabel
independen. Tahapan analisis data dalam penelitian im adalah analisis statistik deskriptif, uj
mulitkelinearitas dan analisis stanstik inferensial yang terdirt dan menilal model fit, koefisien
determinasi. dan pengujian hipotesis. Pengupan in1 dilakukan pada tingkat signifikanst (@ =
5%%). Model regresi logistik vang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Iny G"‘;;E = o + #1 DISTR + B2SIZE + B3TEN + f4 REP + ¢
Keterangan:
6o opini audit godng l:‘nlcir.h!t.*ﬂf‘nl:rfirmrri}'i'-e'“i'h'm!lfi-‘: | untuk untuk
Ln = andites dengan opinl andit going coneern (GCAQ) dan 0 audites
1-6C dengan opiii audit ron-going concern (NGCAO).
(1 =  Konstanta
4 = koefisien masing-masimng variabel
DISTE = financial distress berdasarkan hazil Altman Z-Score ( 1968)
SIZE = ukuran perusahasn
TEN = cmielft revire
REF = reputasi auditor
E = Error

Kelayakan model regresi dinilai dengan mengpunakan Hosmer and Lemeshow’s
CGioodness of Fit Test (Ghozali L., 2011 ). Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandinghkan
nilaisigifikans: masing-masing vanabel independen terhadap variabel dependen vang dihasilkan
dari regresi logistik dengan nilai signifikansi vang ditetapkan sebesar 0,05, Knteria penerimaan
dan penolakan hipotesis didasarkan pada nila sigmifikan si vang diperoleh, vaitu sigmifikansi p-
"I-"If'llrﬂ'i'.

Tika nilai signifikans: yvang diperoleh p-value > o, maka hipotesis nul (HO) diterina dan
hipotesis alternative (Ha) ditolak. Sebaliknya jika p-value < a, maka hipotesis nul (HO) ditolak
dan hipotesis ( Ha) diterima,
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HASILDANPEMBAHASAN

Proses seleks: vang digunakan unmk mendapatkan sampel adalah metode prrpasive
sampling. Peneliian ini memperoleh pumlah sampel keseluruhan sebanyak 22 peruzahaan.

Tabell
Tabe]l Distribusi Sampel Fenelitian

keterangan Jumlah

Perusabazn manufakme rerdafiar selama periode pengamatan 438
yaim sejek tabnn 20§ 3 sampai dengan tabms 2401 3,

Penizahaan yang tidak memiliki lopomn kesangan yvang lengkap {39}
Penizahazn yvang tidak mengalami faba bersih negatif minimal (303)
dalamdua periode [aporan keuangan

_Sampel akhir berupa 32 perusahaan dikalikan 3 fabun penelitian L]
Tabel 2

Pembagian Perusahaan Berdasarkan Opini Andit

Periaile
Opini 2013 14 2018 Total
GCAD 5 14 19 48
NGCAQ 17 IS 13 48
Total 2 2 32 9%

Dan tabe] 2 diatas diketalmu bahwa perusahaan vang mendapatkan GCAO berjumlah 435
perusahaan vang terdini darn 13 perusahaan pada periode 3| Desember 2013, 14 perusahaan pada
periode 31 Desember 2015 dan 19 pada periode 31 Desember 201 6. Sedangkan untuk perusahaan
vang mendapatkan NGO AQ berjumlah 48 vang terdin dari 17 perusahaan pada periode 31
Desember 2013, 18 perusahnan pada periode 31 Desember 2015 dan 13 pada periode 31
Desember 2001 6, Dengan demikian dapat disimpulkan balwa tren penenmaan GCA O mengalanu
peningkatan dari periode 2013 sampai 2015,

Tabel3
Statistik Deskripiif
N M Maximmm Mean St Deviation
DISTR ] -1,35 1,40 00733 024072
SIZE O Qo4 51.07 4545] 1 2 ESRDY
TEN ] l 7 1,75 2. 118
Walid W

Berdasarkan tabel 3 diatas, diketabui bahwa variabel financial distress (DISTR)
mampunyas nilar ninimim sebesar - 1,35 v PT Siwam Makmur Thk pada tahun 2013 vang
dalam kategori distress Karena memiliki nilal Z-Score kumag dan 1,81 Selain i, mlai
maksimum sebesar | 440 vaitu PT Prazidha Aneka Niaga Thk pada tabun 2013 yang juga dalam
kondisi dtstress, MNilal rata-rata vang didapat dari 96 observasi adalah sebesar 0,0782 yvang
menunjukan rata-rata perusahaan dalam kategon kondisi abseeess atau dalam kesulitan kenangan.
Standar deviasi sebesar 0,24072 vang lebih tingg: dibandingkan dengan nilan mts-rata
memberikan indikasi balwa sampel vang diteliti memaliki variasi vang tinggi.
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Vanabel ukuran perusahaan (SIZE) mempunyal nilal mimmum sebesar Bp.0.04 tnlun
vaitu PT Siwani Makmur Thk pada talun 2015 vang menunjukan perusahaan tersebut memaliki
ukuran pernsahaan yang kecil. Mila maksimum vang dihasilkan adalah sebesar Rp.51,07 triln
vartu PT Krakatau Steel (Persero) Thk pada tahun 2015 yang menunjukan bahwa pernsahaan
tersebut memiliki ukuran perusahaan vang besar, ukuran perusahaan mta-rata yang didapat dan
96 observasi adalah sebesar Bp.4,94 1 | tlinmn dan standar deviasi sebesar Rp 8 85898 triliun vang
memberikan indikasi bahwa perusahaan-pernsahasn yang digunakan sebaga sampel memaliki
ukuran vang beragam.

Vanabel audit renuere (TEN) mempunyvan nilal mimimum sebesar 1 yvang terdiri dar 21
sample, Nilai maksimum vang dihazilkan sebesar 7 vang terdirt dari 11 sampel, Rata-rata vang
didapat dan 96 observasi adalah sebesar 3.75 vang memberikan indikasi bahwa mta-rata
perusahaan melakukan pergantian auditor setelah 3,75 tahun melakukan perikatan audit laporan
keuangan dengan auditor yang sama. Standar deviasi sebesar 2,118 mengindikasikan bahwa
sampeltidak cukup beragam.

Tabeld
Statistik Des kriptif Frekwensi Oplonl Andif Godng concern
013 2014 2015 Tatal
B . S -
WHC ir 531 15 563 3 0.8 4% S0
G i5 450 14 43 8 LG 04 A% S0
Tetsl 32 1000 32 1000 31 1000 9 1000

Berdasarkan tabel 4 hasil uji deskniptif frekuensi opimi audit modifikasi going concern
menyimpulkan bahwsa terdapat 48 observasi atan sebesar 50,0 dari total 96 observasi adalah
perusahaan termasuk kategon non gefng coucern dengan penode waktn penelitian dar tahun
2013-2015 vang terdin dan 53.1% pada perniode 31 Desember 2013, 56,3% pada periode 31
Desember 2014 dan 40.6% pada periode 31 Desember 20135, Sedangkan 48 observasi atau
sebesar 50,0% dan total 96 observast adalah perusahaan yang termasuk dalam kategon going
concern dengan periode waktu penelitian dan tahun 2013-20135 vang terdin dan 46.9% pada
periode 31 Desember 2013, 43.8% pada periode 31 Desember 2014 dan 59.4% pada peniode 31
Desember 2015, Dapat disimpulkan bahwa dari tahun 2013 sampa tahun 2015 terjadi
peringkatan tren penerimaan opun andit modifikasi going corcern.

Analisis Statistik Imferensial

Anelisis statistik inferensial vang digunakan dalam penclitian i adalah dengan
menggunakan regresi logistik. Ghozali (2011: 225) menyatakan bahwa regresi logistik
digunakan unmuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel tenkat (dependen) dapat
diprediksi dengan vanable bebasnya (independen). Teknik analisis regresi logistik tidak
memerhikan asumsi normalitas data pada vartabel bebaznva dan mengabaikan heterokedasitas.
1. UjiKelayvakan Model Regresi(Goodness af Fir Test)

Ui kelavakan model regresi dalam penelitian 1m menggunakan Hosmer and Lemeshow's
Croadness of Fir Test. Hosmer and Lemesiiow s Goodpess of Fit Tesrim bertujuan untuk menguji
ketepatan atau keculupan data pada model regresi logistik, Permmusan hipotesis adalah sebagai
berikut ;

H0 : model logistik vang digunakan fit dengan data,
Ha : model logistik yang digunakan tidak fit dengan data.
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Apabila milar probabilita kurang dan 0,05, maka mode] regresi logistik tidak menunjukkan
kecukupan data, Nilai probabilitas vang digunakan pada penelitian im adalah sebesar 3% (0 =
0.035), Sehingga dasar pengambilan keputusan uj: Hosmer and Lemeshow adalah sebagai berikut

Tika p-value= o 0,05, maka HO ditenma
Tika p-vafue < 00,05, maka HO ditolak

Hasil un Hosmer and Lemeshow Test dapat dilibat pada tabel beribut :

Tabel 5
Hoasil Uji Hoxmer and Lemesliow

Siep Cld-square df Sig,
1 B41E B 0,293
Berdasarkan fabel 5 hasil pengupian Hosmer and Lemeshow pada model regresi OGC dapat
diketalmn nilal eltf-sqguere sebesar 9,618 dengan tingkat sigmifikansi sebesar 0.293. Nila
signifikansi tersebut lebab besar dan 0,05, Maka HO diterima vang berarti bahwa mode] logistik
OGC vang digunakan fit dengan data.

2. Ujikeseluruhan Model Fit /Overall Model Fir Test)

Pengujian im dilakukan dengan membandinglkan nilai -2 log hkelibood {-2LL) pada awal
{Block Numiber = 0) dengan mla -2 likelihood {-2LL) pada akhir ( #ock Neumber = 1). Adanya
pengurangan nilai -2LL awal (feritiad -2LL finerion) dengan nilai -2LL pada langkah berikutnyval -
2LL akhir) menunjukkan bahwa model vang dilipotesiskan fir dengan data { Ghozali, 2005), Log
likelihood pada regresi logistic minp dengan pengertian “Swir of Sqieare Ervor " pada model
regresi sehingea penurunan log Likelihood menunjukkan model regresi semakan batk.

Tabel &
Pengujian - 2LL Block D
-2y Coefficienty
fieration likelihood Constant
Step ) 1 133,084 (.04

iSumber | data diofal dengan SPSS)

T -t Log Covefficients
lkelthood  Comstawt  DISTR  SIZE ~ TEN =~ REP
1 [15 585 0,709 -1,56G5 -0.016 SIRIEL -1.141
2 L14.162 0951 21971 -0,020 -0.033 -1 253
Step 1 3 L14.044 1006 -3.536 0,020 SURIEL -1.303
4 L14.044 L1009 -3.571 0020 SIEEL] -13508
5 L14.044 1009 -3.571 0,020 SURIEL -1.30%

Tabel o Model Logit OGC menunjukkan perbandingan antara nilan -2LL blok 0 dengan-21LL
blok 1. Dari hasil perhitungan nalai-2LL terlihat batywa nilai blok O adalah sebesar 133,084, nifai -

2LL blok | adalah sebesar 114,044, Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan babwa mode]
regresi blok 1 adalah medel vang lebih baik.
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3. Koefisien Determinasi

Koefsien determinasi dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat besarnya nilai Koefisien
determinasi pada model regresi vang ditunjukkan dengan nilal Nagelkerke R-Square (B2). Dar
hasil pengolahan data statistk vang telah peneliti lakukan, maka hasil pengujian koefisien
determinasi dapat disajikan sebagal bertkut:

Tahel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Srep -2 Log Cox & Snell Mugelkerie R
Livelihood R Syuare Sinnre
| L14.044 LI 0,240

Berdasarkan tabel 7 koefisien determunasi model logit OGC yang dilibat dar mulas Nagelkedke
B2 adalah 0.240. Arinya kombinasi variabel independent yaitu firancial distress, ukuran
perusahaan. audis tenwre dan reputasi auditor mampu menjelaskan vanasi dan vanabel dependen
valtu opinl going concery sebesar 24%, sedangkan s1sanya dapat dijelaskan oleh faktor-faktor
tain yang fidak ditkursertakan di dalam model penehtian.

4. Matrik Klasifikasi

Matriks klasifikasidalam penelitian ini digunakan untuk menunjukkan kekuatan prediksi dan
model regresi untuk memprediksi probababilitas penerimaan opini goime concern pada setiap
perusahaan yang diteliti, Kekuatan prediksi dan model regresi im adalah untuk memprediks
kemungkinan terjadinya variable dependen vang dinyastakan dalam persen. Hasil matriks
klasifikasi ditampilkan dalamtabel 4.12.

Tabel 8
Classification Table Prediksi Block 1

Predivied
e
Observed . - Percentage
N Crrimg Troriyeg Correct

CENTEET COmcern

N Groing carrcerT 2% 19 i, 4
Siepl L

GO CONCErN 15 31 GE.a
Cherall Percentoge 64,6

Dari tabel di atas dapat didesknipsikan babwa menurut prediksi blok 0, variabel opini audit
modifikast gosrg ecencern yang perusahaan termasuk kategon won-gomg corcern diprediks
adalah termasuk kategon mon-going concern sebesar O observasi perusahaan akan tetam
daprediksi masuk ke dalam kategon going concern sebesar 48 observast, sedangkan observas
sesungeubnya berdasarkan blok [ menunjukkan babwa variabel opint audit modifikasi going
concern vang perusahaan termasuk kategon mon-going concern diprediksi adalah termasuk
kategori non-goiig concern sebesar 29 observasi perusahaan. Jadi ketepatan model ini adalah
2945 atan 60),4%.

Dan menurut prediks: blok 0, variabel opim going concern yang perusahann termasuk
kategon going concern diprediksi sehesar 48 observas: vang termasuk kategon going concern,
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sedangkan observast sesungepuhnya berdasarkan blok | menunjukkan bahwa variabel opins
going concern yang perusahasn termasuk kategori going comcern sebesar 331 observasi
perusahaan. Jadi ketepatan model iy adalah 33/48 atau 68.8%. Jadi berdasarkan data overall
percemtage jumlah ketepatan model vang didapat di dalam penehiian mi adalah sebesar
(334299 = 64,6% yang berarti bahwa kemampuan model dalam memprediks: opim audit
modifikasi goine concern adalah 64,6%, selebihnyva dipengaruhi oleh faktor-faktor lamnya.

Amnalisis Regresi Logistik

Model regresi logistik dapat dibentuk dengan melihat pada nilai estimasi parameter dalam
Variables fnrle Equetion,

Table®
Hasil Pemgujian Muithmriate
Variabel B ExpiB) Woald Sig. Keputusan
(one tail)

DISTR 3,571 008 3012 LR H1;direrima
SIZE D020 0.980 (1,360 0274 H iz ditakak
TEN 030 0970 (053 (10 Hisdualak
EEP -1 305 .270 4,852 LIS H i dirabak

Constant 1.0 2.743 1433 01

Model regresi vang terbentuk berdasarkan nitai estimasi parameter dalam Feriables i the
Eguarionadalah sebagai benkut:

In— EE -=1,009—3,5TIDISTR—0,020SIZE —0,030TEN ~ 1, 309REP

Dar1 persamaan regrest logistik ditabel 9 atas, maka dapat dijelaskan sebagai berthut:

1.  Hasil pengujian menunjukkan variabel firarcial distress (DISTR) memaliks nila koefizien
regrest sebesar -3,57 1 (bertanda neganf) dengan nalas tingkat sigmfikansi 0,024 Nilai in
lebih kecil dars milas stgmafikansi uj sebesar 0,05 sehingga menolak Ho vang menyatakan
bahwa firnaricial disiress (DISTR ) tidak berpengaruh pada opuu audit going corcern dan
dengan tingkat kepercayaan 93% (persen) dapat disimpulkan balwa variabel Finemneial
Distrexs (IMSTE ) berpengaruh positif pada opini audie modifikasi going concern,

2. Hasil pengujian menunjukkan vanabel ukuran perusabaan (31ZE ) memahki nilai koefisien
regresi sebesar -0,020 (bertanda negatif) dengan nilas tingkat signifikansi 0,274, Nilai im
lebih besar dari nilai signifikansi wpi sebesar 003 sehingga gagal menolak He: vang
menyatakan balwa ukuran perusahaoen | SIZE) berpengaruh pada opuu audit going concern
dan dengan tingkat kepercayaan 95% (persen) dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran
perusahaan{ SIZE  tidak berpengaruh pada opini audit modifikasi gotng concern.

3. Hasil pengujian menunjukkan varabel audir tennre {TEN ) memiliki nilai koefisien regresi
sebesar -0,030 (bertanda pegatif) dengan mla tngkat signifikansi 0,410, Nilai uu lebil
besar dart nilm signifikans: uji sebesar 0,05 sehingga gagal menalak He, vang menyatakan
bahwa varabel audit renre ( TEN) tidak berpengaruh negatif terhadap pemberian opin
audit modifikasi going concern dan dengan tingkat kepercayaan 95% (persen) dapat
disimpulkan bahwa variabel dudir rerire (TEN) tidak berpengaruh negatif terhadap
pemberian opin: audit modifikas: gowg concern
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4. Hasil pengupan menunjukkan variabel reputasi auditor (REP) memiliki milai koefisien
regrest sebesar -1,309 {bertanda positif) dengan nilai tingkat signifikansi 0,014, Nilai im
lebih kecil dar nilan sigrutikanse uj sebesar 0,05 karena arah koefisien negative berlawanan
dengan hipotesis sehingga gagal menolak Hes yvang menyatakon bahwa variabel reputas:
auditor tidak berpengaruh positifterhadap pemberian opini audit medifikasi gotre concern
dan dengan ringkat Kepercayaan 95% ( persen ) dapart disimpitlkan bahwa variabel Reprrar
Auvditer (REP) tidak berpengaruh positif rerhadap pemberian opini audit modifikasi goimg
CORCEr

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian Farsial (Uji Wald)

Pengupian i dilakukan dengan cara membandingkan antara nngkar signmifikansi (5ig)
dengan tingkat kesalahan () = 3%. Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dunpretasikan sebagai
berikut:

1.  Pengujian Hipotesis Pertama (H1y

Hipotesis pertama menvatakan baliwa financial dismess (DISTR) berpengaruh terthadap
keputusan pemberian opini auditmodifikasi godng concern. Hasil pengujian menunjukan bahwa
Jika pengujian dilakokan secara parsial (un mdrvidu ), koefisien regresi logistk unfuk variabel
finacial disrressadalah sebesar -3.571, artinva jika firariciad dffsfress vang diukur dengan nilai
Z=8core meningkat dan variable lain diangzap konstan, maka perusahaan cenderung tidak
menerima opini audit modifikasi going concers. Variabel financial distress memuliki nilat wald
sebesar 3,912 dengan p-valwe 0,024 < alpia 0,05 Hasil menunjukkan sigmfikan maka Ho
divolak(HI diterima) yang berarti ffrarcial disiress berpengaruh negative terhadap opini audit
modifikasi going concer.

2.  Pengujian Hipotesis Kedua{H1z

Hipotesis kedua menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpenganih negatit terhadap opini
audit modifikasi gowig concern. Hastl pengujian menunjukan bahwa jika pengujian dilakukan
secara parsial (uj1 individu). Koefisien regrest logistik untuk variabel ukuran perusahaan sebesar
0,020 denpan nilai ods ratie sebesar 0.980. Vanabel ukoran perusahaan memilika nilal weld
sebesar 0,360 dengan p-valte 0.274 = alpha 0,05, Hasil memmpukkan sigmfikan maka Ho2
datolak vang berarti ukuran perusahan tidak berpengaruh parsial terhadap opini audit modifikas
Eoing conceril.

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H1s

Berdasarkan Table 4.18 diatas. dapat diketabui babiwa jika pengujian dilakukan secara
parsial (w1 individu ). Koefisien regresi logistik untuk variabel auelit resnire sebesar -0.030 dengan
nilan odls ravie sehesar 0,970, Vanabel audlr renvere memiliks nila: wald sebesar (0,053 dengan p-
valme 0,410 = qlpha (L03, Hasil menenjukkan tdak signifikan maka Hos diterima vang berarm
awdit tevmre aau masa penugasan audit antara auditor dengan Klien ndak berpengaruh secara
parsial terhadap opini andit modifikast geing concern yang diberikan oleh auditor.

4.  Pengujian Hipotesis Keempat{H14
Berdaszarkan Table 4.18 diatas, dapat diketahui bahwa jika pengujinn dilakukan secara
parsial (w1 individu), Koefisien regresi fogiseic untuk variabel reputasi anditor sebesar - 1,309
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dengan nilai ods ratio sebesar 0,270, Variabel reputast anditer menuliki nila werld sebesar 4 852
dengan p=valne 0,014 < alpha (0,05, Hasil menunjukkan signifikan maka Hod ditolak vang berarti
reputasi auditor berpengaruh secara parsial tethadap opini audit moedifikasi goineg concern,

Crmnits Tests of Model! Coeffictents ( Fengujian Simultan)

Iika pengupan Onwitbus of Model Coeffictents menunjukkan hasil vang sigmifikan, maka
secara keselumihan variabel independen dalam model dapat berpengaruh terhadap vanahel
dependen.

Dasar pengambilan Kepumnisan berdasarkan mila probabilicas ;

= Jika p-value =0 0,05, maka Hoditerima

- Jikap-'l'ﬂ.?.l.reﬁ o 0,05, maka Hoditolak

Hasil Ormnitus tests of Model Coefficients (penguiian simultan ) dimanjukkan pada tabel berikut ;
Talbel 10
Pengujian Simultan Aodel

Chi-Square il Sig

STEP] Srep 19,041 4 0001
Black 15,041 4 ool
Made! 19,041 4 0,001

(Sumiber : dera diolalidengan SPSS)

Ho : Fiewmieiend elestrevs, nburan perusahaan, auwdir fereve dan reputasi auditor secara bersama-
sama fidak mempengamahi opini audit modifikas) going concern,

Hz : Financial distress, ukuran perusahaan, andir rennre dan repuiast auditor secara bersama-
sama mempenganihn opin audit moditikas going concern

Berdasarkan tabel 10 hasil Owmibis Tests of Model Coefficierts diketalnn mlar efy-
sauare sebesar 19,041 dengan tingkat signifikans: sebesar 0,001 < 0,05, Maka Ho duolak vang
berart financial distresy, ukuran perusaliaan, audit rermire dan reputasi auditor secara bersama-
sama mempengariu opini audit modifikas, gotng concern,

Pengaruh Financial Disiress terhadap Opini Audit Modifikasi Going Concern

Financial distress dalam penelitian ini dokur dengan model Alman’s Z-Seore (1968 ).
Semakin besar nilai Z-Score vang dibasilkan maka semakm kecil kondisi fimancial distress yang
dalamu pernsahasn. Kondisi financial distress pada perusabasn merupakan kondis: dimana
perusahaan menulikl kecenderungan tinggl unfuk bangkrut pada periode mendatang. Kondis
tersebut tergambar dan ketidakmampuan perusahaan atan tidak tersedianya suatu dana untuk
membeayar kewajiban yang telah jatuh tempo. Jika perusahasn mengalami firserciol disreess,
maka hal tersebut dapat mempengaruhbi Eredibilitas perusahaan dan dianggap sebagai suatu

sinval baliwa perusahaan sedang mengalami masalah vang dapat mengganggu kelangsungan
hdupnya.
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Dalam katanpya dengan teonn keagenan, privcipal mempekenakan agen untuk
melsksanakan tugas termasuk pengambilan keputizan ekonomi. dalam lingkungan vang tidak
pastl seperti perusahaan dalam kondisi financial disoress. Agen sebagal seorang manajer akan
mengaminl Kepunisan untuk melakukan berbaga strateg guna mempertabhankan kelangsungan
usaha perusahaan. Di sist lain agen meropakan pthak vang dibenkan kewenangan oleh prinecipal
berkewajiban mempertang gungjawabkan apa vang telah diamanabkan kepadanya.

Auditor independen melabukan pengawasan karena manajer berkeinginan untuk
menyajikan laporan keuangan agar tampak lebih baik dan kondisi senvatanya. Auditor
berkewajiban untuk mengevaluasi resiko bisnis klien. Perusahsan vang mengalami firicvicral
distress memiliki resiko bisnis yang  lebih  besar. Oleh kKarena i, auditor  akan
mempertimbangkan rencana dan tindakan steatepk vang dilakukan manajemen, khususnyva
rencana manajemen yang terlalu optumis dalam mempersiaphkan laporan kenangannya. Pengguna
laporan keuangan akan mengambil keputusan ekonomi atas dasar laporan keuangan yvang telah
diandit. Oleh karena itw, opim tentang kemampuan perusabaan untuk melanjutkan usahanva
merupaken informas: penting bag: pengguna laporan kevangan. Opun audit modifikasi going
concery, yang secara jelas menyebutkan adanya keraguan auditor akan kemampuan pernsahzan
untuk melanjutkan usahanva merupakan signal bahwa perasahaan sedang menghadapl masalah
gafug concer, sepertimasalah keaulitan kevangan,

Hasil peéngujian hupotesis menumukan babhwa fimanciol disiress berpengamb térhadap
opim audit modifikas: going concern. Semakin tinggi milan Z-Score vang dibasilkan maka
mengindikasikan semakin sehai kondisi kevangan perusahsan, Hubungan negaif antara
[ivictinednl distress dan opini audit modifikasi gofig concers vang dihasilkan dan hasil olahan data
menggambarkan bahwa semakin buruknys kondisi keuangan perusahaan maka semakin besar
kemungkinan auditor untmk membertkan opini audit modifikasi goftng coneern

Haszil tersebut disebabkan kerena dalam memberikan opim audit, menurut standar audit
vang berlaku suditor hams memperfiinibangkan dan bertanggung jawab unmik mengevaluas:
kelangsungan usaha klien Pada saat perusahasn mengalanu kesulitan kevangan, auditor
biasanva cenderung untuk memberikan opui audit moditikasi geing concern. Hal i disebabkan
karena semakin sulitnya keuangan perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewapbannya akan
menyebabkan kesangsian auditor terhadap kelangsungan usaha perusahaan. Hasil hipotesis
mendukung hasil penelitian Gallizo et al. (2016) vang menenwkan balwa financial distress,
mempunyal pengarnh negatif terhadzp opimi audit modifikasi going concern dan menolak hasil
penelitian Tagesson et al. (2015) vang mengungkapkan terdapat pengamuh positif fiuaneial
efistress terhadap opini audit gofng corcern.

Pengaruh Ukoran Perusahaan terhadap Opini Audit Modifikasi Going Concern

Ukuran perusahaan dalam penelitian i dinkur berdasarkan total aset perusahaan. Semalkan
besar total aset yang dimilik suat perusahan maka semakin besar pula ukuran perusahaan
tersebut. Milai total aset menpzambarkan sumber daya perusahaan vang dizunakan untuk
aktivitas operasional perusahaan. Dengan adrnya total aset vang besar, perusahaan lebih
fMeksibel dalam mengelola aktivitas operasional maupun kevangan sehingga lebih mampu unmk
mempertahankan kelangsungan nsahanva dengan baik.
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Berdasarkan pada teori keagenan, dalam suatu organisasi dapat muncul konflik keagenan
antara proieiple danagen akibat adanva asimetri informasi vang tenadi, Asimetri informas: milah
yang dapat mendorong terjadi praktik manajemen laba. Perusahaan besar cenderung akan
memeriukan dana vang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan vang lebah kecil. Tambaban
dana tersebut bisa diperoleh dan peneribitan saham baru atau penambahan uiang. Motivas: unmk
mendapatkan dana tersebut akan mendorong pilbak manmajemen untok melabukan prakuk
manajemen laba, sehingga dengan pelaporan laba yang tingzl maka calon mvestor maupun
kreditur akan tertarik untuk menanamkan dananva

Auditor memiliki kewajiban untuk mendeteksi adenya manajemen laba yang dilakukan
oleh manajemen dimana manaemen memad: terlalu optmis dalam mealaporkan performa
kenangan perusahaan dalamn laporan keuangan sehingga laporan kevangan mengads tidak wagar,
Aunditor perlu melakukan pertunbangan untuk memberikan sival kepada pengguna laporan
keuangan dengan membenkan opini audit opini audit moditikasi going concern jika pernsahaan
tersebut ternyata memiliki indikasi dimana ternyata perusahaan memiliki isu kelangsungan
usaha.

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa ukuran perusshaan tidak berpengamh
terhadap penerimaan opini audit modifikas: going coneern, Hasil menunjukkan tdak signifikan
maka He: diterima vang berarti wkuran pemisahaan tidak berpengaruh terhadap opima aundit
modifikasi going concern.

Hasil hipotesis fersebut mengindikasikan bahwa KAP dalam menilai keberlangsungan
usaha dan memberikan opini andit suatu parusahaan trdak terpengarub pada besar atau keciloyva
ukuran perusahaan Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa perusahaan kecil pun
memtlikr kenmungkinan uvntuk menerima opim audit modifikasi going concern. Hal in
dizebabkan karena suditor jugs mempertimbangkan potensi perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan usahanva. Potensi tersebut antara lam potensi perusahaan dalam memperoleh laba
padatahun berikutnya. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu vang dilakukan
oleh Tagesson et al. (2015), Junaidi et al. (2010} dan Knechel et al. (2007), namun bertolak
belakang dengan hasil penelitian Gallizo etal. (2016).

Pengaruh A wdir Tennre terhadap Opini Modifikoasi A udif Going Concern

Audit tenre dalam penelitian 1o doukur dengan menglutung jumlab tabun dimana KAP
vang sama telah melakukan penkatan dengan audiiee. Audit tenure dikaitkan dengan adanya
hubungan antara anditor dengan klien dalam jangka waktu vang lama dikhawatirkan akan
mempengamnhi independensi auditor didalam melakukan proses audit.

Dalam Kaitannya dengan teor Keagenan, pergantian masa kKerja (termrel anditor telah diatar
dalam peraturan vang berlakn. Hal imt dimaksudkan agar independensi seorang auditor dapat
lebih terlindung dengan adanya batasan hubungan antara anditor dan andires. Auditor dstatut
untuk menuliki independensi untuk mencegah terjadinya asimestn informasi yaitu salah satunya
adalah manajemen laba vang dilakukan manajemen sebagal agen.

Padn teori keagenan dijelaskan bahwa dapat tegadi situasi dimana sgen dapat memiliki
lebih banvak infomasi sehingga menimbulkan kondisi asimetn informasi. Hal ini terjadi dalam
prakik manajemen laba vang dilakukan agen. Semakin lama auditor memilik hubungan
kerjasama dengan agen dikhawatirkan akan mengurang: independens: auditor sehingga auditor
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akan cenderung berpihak kepada agen dan tidak dapat mendeteks: adanya 1su kelangsungan
usaha persahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel audir renure tidak signifikan maka Hos
diterima vang berami andit ferere idak berpengaruh terhadap opim audit moditikas: going
cancern, Hasil pengupian tersebut im mengindikasikan bahwa lamanva penkatan auditor tidak
mempengambhi ndependenst auditor dalam menjalin hubungan dengan klien atau proses
auditnya. Hal i disebabkan karena menurut standar andst yang berlaku. auditor dituntut untuk
selaln menjaga independensi dalam proses anditnva ataupun berlmbungan dengan klien dan
mengedepankan prinsip professtonal sceprisn terlepas dan lamanva hubungan dengan klien.
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Junadi er of. (2010) dan Monroe er af
{2013) menemukan bahwa terdapat pengarub negatif’ antara amdir terere dan opini audit
modifikast goimg concern.

Hasil penelitian mi juga menunjukan bahwa sesual dengan peraturan mengenai perikatan
anditor dengan khen diterbitkan dalam Peraturan Pemenntah No 20 tahun ( 201 5 ) tentang Praktik
Alunatan Publik yang menyatakan balwa pemberian jasa andit terhadap suam entitas oleh
seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama vaitu lima tabun buku berfurut-turut sehingga
semua KA P harms mematuhi peraturan tersebut.

Fengaruh Keputasi Auditor terhadap Opini Modiftkasi Audit Gaoing Concern.

Reputasi auditor dalam penelitian ini diproksikan dengan mengklasifikasikan KAP dengan
kategor the big fowr accounting firm dan yang bukan termasuk dalam kategor: the big four
decoriting firnn, Reputasi KAP pada umumnya digunakan sebagai proksi untuk menunjukan
kualitas audit.

[ralam kastannys dengan teor keagenan, anditor ekstemal memipakan pihak vang dianggap
mampu menjembatani kepentingan pihak principal dan agen dalam mengelola keuangan
perusahaan. Auditor akan mengesahkan laporan kevangan yang disiapkan oleh agen terhadap
principal dengan memberikan opini audit vang vang ndependen atas kehandalan dan kewajasan
laporan kenangan tersebut.

Auditor dengan kualitas audit yang baitk akan memilikl kemampuan yang baik dalam
mendeteksi adanya indikasi dimana perusahaan memiliki indikasi dimana perusahaan tidak
dapat melanjutkan kelangsungan usabhanya. Auditor dengan reputasi vang lebih baik nasanya
memitlik keahlian vang lebih baik untuk membenkan kualitas audit vang lebih batk sehingga
auditor dengan reputasi vang lebih baik dapat lebih tanggap dalam mendeteksi isu kelangsungan
usaha perusahaan.

Hasil pengolahan data menunjukkan variabel reputasi auditor ridak berpengaruh positf
terhadap opint andit gomng concern vang berarti aucht herkualitas baik tidak menjanun akan
menerbikan opun audit gong concern yang berar reputas: auditor berpengaruh terhadap opin
audit modifikasi gofng concern. Variabel tersebut memiliki koefisien berfanda negatif vang
membukiikan bahwa semakin bereputasi sebuah KAFP maka KAFP terzebut akan bersikap lebth
berhati-hati ketika memberikan opini audit modifikasi godrg concern terhadap perusahaan-
perusahaan vang di audit hal ini dilakukan unrok menjaga reputasi dan citra KAP. Hasil penelitian
i mendukung penelitian vang dilakukan oleh Nasser et al, (2006) mengungkapkan terdapat
pengarnhnegatifantara reputas: audstor dengan pemberian opini audit modifikasi going concern,
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dan berbeda denpan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tagesson et al. (2015), Junaidi et al.
{2010y menunjukan hubungan yang positif

SIMPULAN, KETERBATASANDAN SARAN

Simpulan
Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa finarcial distress dan reputasi auditor

berpengarub techadap opint audit modifikasi going concern, sementara ukuran perusahaan dan
ericliv rernre tdak berpengarnh terhadap opun audit modifikasi going concern. Pepeliti dapat
menarik kestmpulan sebagar berikut:
1.  Finaneial distress berpengaruh positif terhadap opimi audit modifikasi going concern,
Hubungan negatif antara finarcial distress dan opini audit modifikasi going concerr vang
dihasilkan dari hasil olahan data menggambarkan babwa  semakin burnknya kondisi
kevangan perusahaan maka semakin bezar kemungkinan auditor untuk memberikan oping
audit modifikasi goirg corcers. Hasil penelitian inn mendukung hasil penelitian-penclitian
terdalmlu vang dilakukan oleh Tagesson er ol (2015) vang mengungkapkan terdapat
pengaruh positif finemein! distress terhadap opini audit godng concern, dan berbeda dengan
penelitian Gallizo er af, (2016) vang menemukan bahwa financial disfress, mempunvain
penganth negatif terhadap opiniaudit gofig concern.

L'kuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opimi audit modifikasi going concern,

Hasil hipotesis tersebut mengindikasikan babhwa EAP dalam menilai keberlangsungan

usaha dan memberikan opim mudit suatu perusahaan tidak terpengaruh terhadap ukuran

perusahaan tersebut. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa perusahaan kecil pun
memibk: kemungkman opiu audit modifikasi going corcern. Hasil penelitian 1m

mendukung hasil penelitian terdahul vang dilakukan oleh Tagesson et al. {2015), Junaid;
et al. (2010) dan Knechel et al. { 2007). namun bertolak belakang dengan hasil penelitian

Gallizoetal {2016).

3. Awdit tennre aton masa penugasan aundit antara auditor dengan klien ndak berpengaruh
terhadap opio audit modifikasi going concern yang diberikan oleb auditor, Hasil pengujian
tersebut ini mengindikasikan balwwa auditor tidak menjadi lebih tidak independen ketika
anditor memalin bubungan perikatan vang lama dengan Klhien, Hasil penelitian im tidak
sestal dengan hasil penelitian Jugaidi ef af (2010) dan Monroe ef o/, (2013) menemukan
bahwa terdapat pengarul neganf antara audit fenre dan opim andit modifikasi going
CEICETRL

4.  Reputasi auditor berpengamh negatif terhadap opini audit modifikasi gowig corceri, Hasil
pengujian fersebut mengindikasikan bawa semakin bailk reputasi auditor maka akan
semakin Kecil kemungKinan bagi auditor rersebur uniuk mendeteksi kemungKinan bahwa
perusahaan fidak dapat melanjutkan kelangsungan usahanya. Hasil peneliian in
mendukung penelitian vang dilakukan oleh Nasser ef af. (2006) mengungkapkan terdapat
penganih negatif antara reputasi auditor dengan pembenan opimi audit godng concers, dan
berbeda dengan hasil penelitian vang dilakukan oleh Tagesson er af (201 5), Junaidi e o/,
i 201 0y memunjukan hubungan vang positif.

Implikasi manajerial dar penelitian ini adalah membernkan masukan kepada investor untuk
membuat keputusan investasi vang terbaik dengan menggunakan opini auditor terhadap laporan
keuangan sebagal acunan untuk memprediks: kelangsungan bisnis perusahaan. Manajemen
dituntut untuk dapat menerbitkan laporan kevangan vang accountable dan transparan vang
mencerminkan kmenakeuangan perusahaan vang sesungguhnya.

o ]

244



Pengarsh Finarcial Disiress, Ukuran Perusahaan, Awdit Termre dan Reputasi Auditor
terhadap Opini Audit Modifikas: Going Concern

Auditor ditharapkar dapat mempertabhankan independensinya dalam memberikan penilaian
keputusan opina audit vang sesua dan mengacu pada kelangsungan hidup perusahaan diinasa
vang akan datang. Auditor diharapkan dapat memberikan informasi kepada laporan kenangan
dan mampu mengidentifikas indikasi-indikas: kegagalan perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan vsehanya.

Bagipembuat kebijakan penalitian ini diharapkan:
l. Dapat memberi masukan dalam menyusun standar atau pedoman bagi auditor dalam
menerbitkan opim audit modifikasi going concern.
2. Sehagal informasi tambahan untuk memberikan aferr bagi masyarakat bahwa perusahsan
dalam status opini audit modifikasi going concery sehingga memadi perhatian khusus dalam
keputusan berimvestasi.

Keterbatasan

Penelitian 1m1 menggunakan kriteria sampel vaitu perusahaan-perusahaan vang mengalams
rugi bersih minimal dua periode laporan kevangan saat pengamatan sehingga menghasilkan
sampel vang relanf sedikit selungga hasil kesimpulan yang dihasilkan kurang dapat
digenerabisasikan untuk sampel vang lebih besar.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Dalam penelitian benkutnya penelit dapat menelit perusahaan-perusahaan dalam sekior
mdustn selaim manufaktue. Hal tn untuk menentukan seberapa lwas financial disress, ukuran
perusahaan, aodit termre dan veputasi auditor dalam mempengarba opini audit modifikasi going
concern pada perusahaan-perusahaan non manufakur,
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Abstract

Theiy sranly wses ovie Pesecreh mrodel fo ofvain engaricel eviderce about the effects of fnancial
dinfresy, company ifse, ol tevnre ol auditor repefalion on goirg concers sodifed oadit
apinton, Variables wsed in this reseerch model are going concern poadificd audic apirion,
Fimirciad disiress, company size, audlr teme and aielitor repitation. Research sanples
conisiars of finted manfociure comipanies in fndonesian Srock Evchaage in the period of 2003

20§, Based on sgmple picked with parpostve sampding oretlod, semples wiicl wed in iy
research iv 32 companies will three vears period resuliing W somple wits, Dara analvsis
cunicliicied with logiante Fegreolon method aaenlvais with SPSS version 230, vwith slgnifeance
vl st ot 3%, The reswlts of the research concliwdes frmanciol dizstress has @ posdnif effect on
pring concern arodiffed audit opinien, Mearmehile, compey 2ize, awdit feture dnd awditor
Fefriition does pot fove signfoear effect on podig concern fnndifTed mudi apivon,

Keywords  Cuniing coneermn modifed audfl opimicne; Sl oo e i:rmpnny:i.:r: souaelid
Tenure; aurdiior repiitarion.

Albsstrak

Penelitinn ini menggunakon satu model penclitian untuk mendapatkan bukn empirs tlentmng
pengarub finoncial distress, ukumn perasahomn, mesa kerja audit das repetssi avditor terhoadap
opini addit yang dimodifikasi. Vasabel vang digunakan dalam mesdel penclitian mi adalsh
opini aedif yang dimodifikesd, kesulitin keuangan, ukuran penisahaan, masa kecjo amdin dan
reputas auditor. Sampel penclition terdin dan perusahaan manofaktor vang terdafisr di Bursa
Efek Indonesia pads periode 2013 - 2005, Berdasarkan pengambilen samped dengan metode
purposive sumpling, sampel yong digonokan dalam penelition i adalash 32 penesshann dengan
periode tiga mhun meaghasilkan 96 unit sampel. Analisis dat dilakekon dengan analisis
regresi bogistik dengan 5P55 bersaion 230, dengan nilw signifikansi ditetapkan sebesar 5%,
Hasil penclitian menyimpulknn bahwa financial distress dan repoissi seditor berpengenib
signifikan terhndap oping audit yang dimalifikasi. Sementara itu, ukun perasahsan don mass
kerja audit tidak memiliki pengireh signifiken terhadop belongsangan opini amdit yang
dimasdifikasi.

Kuts Kuncl : Going concern memadifikasi opind audit; Kesulitin keuangan; Perusahaun
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wkuran; Mesa kerjo oudit; Reputasi audiior,

Submwaxion dufe: September 20, 2009 Accepred date: September 23, X9

FENDAHULUAN

Persuingan bisnis vang semakin kompetitll  membuat perssthaan- penasahuan mencari
keunruengan yvang sebesar-besamya. Dalam memiperianggungiwebhan kegiatan operasionalnyi,
Fm'u:.dmr:l menyusim |.'.1;u:|-|:r| l:ll:l.LEI'I.'F.ITI. tihunan sehagm samber piblormms [u:nli:rlg Eertang
kinerja dan prospek perusohian bagi parn pemangko kepentingkan dalam proses pengambilan
kepurusan. Bepdasarkan Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keoangan
(BAPEPAM-LK) Nomor X K. tentang Penyampaian Laporan Talenan Emien atau Perosabaan
Pubdik , ermiten ato perusaboan yang sudal go putfic wapb melaporkan liporm keosngan yang
scsnnl dengan stondor peratwron yang diberlskukan oleh BAPEPAM-LK dalsm rangka
msrnpertihankan Kualitas baterbukaon informast dalam laporan thunan emten don perisakuan
pablik, sehingen informas) yang diongkapan didslammys Bdok menyesatkan semua pengmma
Laporun kesangan tersebut (Peraturan BAPEPAM-LE Mo X K 6,200 2.

Menuni Permmvitaun Standar Akuntinsi Keoangan (PSAK) Mo, | wjuan dari laporn
keuangmn adalah umtuk memberikan informasi vang berminnfaat bogh pengeana laporn dalam
proses peagambilan keputisan ekonomi (lkatan Akuotan donesia, 2004), lnformas yang
dibasilkon fuporan kewingun akon sangat bermanfud bagi penggona laporn dolam proses
pengambilan keputusan, CHeh karera itu sunzat penting hagi perusahnan untek menghasilkan
Loporun keunngan vang berkualias. Liuk mengmin baliwa laporan keuangan disapkon secira
wal jar sesaud dengan Standar Akumtansi Beuangon dibatubkan pern paditos, Stambar Aadit (54
Seksi 200 vang disusun okeh Dontan Akunton Publik Indonesin { LAPH mengongkapkan hahwa
untuk meninghstkan tngkar keyvakinon pengguna laporan dibutubkan pesnyataan suatu oping
obeh auditor tenting apakah laporen kewangan disajikan secara wigr, dalim semea hal yang
muberinl,

Dralam memberikan opini stas laporan kevangan vang disudit, ada beberapa faktor yang
perlu dipentimbanghkan odeh suditor. Faktor-faktor tersebot antarn lain sdalsh ketidakkonsistenen
penerapan prinsip akuntanst, ketidakpastian dan pernbiasan aas lingkup audbe penyimpangan
dari prinsip-prinstp akuntansi ving berliko amum, pergungkapan yvang tilak cokup, perubahan
peneripan prinsip akantansi, don kesangsion mengenad kelungmngan hidup entitas yang disndit
(LAl Hild).

Auichitor berfangaunggwab ik menge vilaas i apakah terdapal kesangsun besarterhdap
kemampuan entitas dodom mempenshankan kelungsungan hidupnyad goirg concers ) sciidaknym
selama sam periode setelah angeal pelaporan kevangan. Apabila suditor menyvimpulian ado
kesongsian substonsial mengenat kemampuon perusataun eotuk melanjutkan usahan v, auditor
horus membenkan opini wajar twnpa pengecualion dengan pamgraf penjelasan (Arens &
Loebbecke. 1997},

ﬂpim nuidel mwclifnkasi Boing Covicern yang dikeluarkon olel mditor l'nnruh l,!lHL“k.qﬂ
pcwan bagi parninvestor dalam memprediksi kebangkrutan persahaan. Kasos Ennon, Worldoom
dan Workdeom memipakan beberups kssus yang sempat menarmbadkon Keraguan publik echskap
profesi msditor. Pemisahaan-pensshamn tersecbut melaporkan lapoemn kewangon yang tidek
mcaggambarkan kondisi keian gan pensahaan yang sesunggubnyadengon memnperlikotkon lats
vang lebih besardart yvang sebenamyn terjoch, nanmin auditor gagal mendeteks: salah saji lersebut
dan memberikan opini pudit yang tedak tepat.
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I Indonesia isu mengenai going concrrn telab berkembang sequk lama, Pacla tihan 19497,
emput belos perusahaan vang memperoleh opim wajur lanpa pengecualion vang kemudian
banghkrut padn tabun berikutnyi. Poda tnbon 1968, limabelas perasahaan yang juga memperoleh
opini awdit yang sama juga bangkrut pada tabun berikutnya. (Haron, Hostadi, Mahfosz, & 1shak,
200, Chprini anichit e ngad iau yang penting begl publik Khiesusnyn par stakefolders. Regagalan
ouditor untuk memberikan opini vang tepat telah membust publik don pora stekehodders
mcrperiany akon independenc asditordalom memberkan penitaion dem oping aedit.

Penelitian ini merupakan pengembangan dan penelitian sehelumnya.  Penelitin
sehelumnya yang dilakukan oleh Knechel dan Yonstraelen (2007) yang berudul “The
Reluripaship between Audit Temwre amd Al Quality lmplied by Godng Concern Oplaton
Perbedamn penelitan 1ol dengan penebition sebelumaya adalah menambabkon vanabel kevaigon
vaitu fimanciad dlstress scbagal voarinbel tambahan unick mengubur kesolitan keuangzn
penusshasn dengan menggunakon alal ukur Alroan Z-Score dun ukuran perusahinn sebagal
varihe| untuk melihog sejuah mane ukuran penasahaan dapat mempengonhi kepotasan woditor
didam msemiberikan opin audit mod ik as g g eoncer,

Dl [n:n::h'li.u.rl in1 pemuu!mn-pﬂ'lnai'l.ﬁm il !'u:rg&nﬂ: dihir]arq Fraani fak e rrl¢|1_1|.|.|.!|
objek penelition periode 2003 sampai dengan 2005, Hal ini dikorenakan sektor manufaktor
merupaknn saleh sai sektor indostri penyumbang terbesar devisa negara Bepublik Indomesia
nammin klim ckonomi Indosesia yang ridak siebil dadomn beberapa mhon terakhic weloh
mempengaruhl kinerja kevangan  perisahaon- pensatoan  manofaktur, Hal i mangkin
dischobkon karcoa tingginya harga bahan boku don biaya produksi dimoann perusabaan
maufakine bergamung lerhocdep hal-hal tersebut, Perusahsan-perusalioon masulakir ditmit
untuk dapat tetap kompentf dan mempertihankan kelangsungaim usabanyi

TINJAUAN FUSTARKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1. Teori Keagenan
Secara teonitis, beorn kengennn diperkenalkan pertamn kali oleh Berle dan Menns pada tahun

1932 Pada uehan 1976, Michael C, Jeasen dan Meckling pada giban 1976 sempopalerk amiya
dengun mengatakon babwa bubungan antorn manager dengan penegang saham dan hubengan
antnra pemegang sahom dan kreditor akan menimbolkan konflik yang disehobkan karens adangym

perbedaankepentingan,

2, Teori Sinyal

Teon sinval (signallimg theory) pertama ksl dipeskenalkan oleh Michasl Spence,
Menurutnya. teori sinyal merupakon sustu sinval yong diberikon kepada pibak pengirim (pemilik
iformaasi ) dengan benisaha memberikan polongan inforngs yang relevan yang dapat
dimanfastkon odeh pabok penerimi, Pibok peserima kemuodian akon menyesuxikan perilakwnya
sesuni dengan pemahampnnya terhasdop simyal tersebul, Perusahaan yang mempunyni prispek
yang bagus . akan menginmkan sinval yang jelas don ferpecaya kepuda pasar pada saat go-prahlis
sehingga mampu mempensle b repon vang baik.

¥ Teori Andit

Menunat Messier et al. (200 2] Audit keusngan adalah awdit vang dilnkukan aoditor ekstemal
atis lapasran kewsogan yang disajikan oleh mangemen wtok memberikan pendapat menge nab
kewapran laponen keusngan fersebut bendosarkon Eriteria-kriteda ving felah dieigkan,
Umumnya kriteria vang dimakswd adalsh prinsip-prinsip akuntansi vang berlakuumum
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4, Opini Andit

Arens et al (20060 meadefimisikan opim medn sehagal permyatoan standar dar kesimpulan
mnditor yung didopoikon berdasarkon Eesimpiilan dan proses sedit, Menunat SA 70 mengmtur
boahwa audiior hanos menyatakan suata opini apakah laporan keuangan disajikan, dalom semua
hid yang material, sesuai dengan kerangka pelaporan keangan yang berlaku (IAPL 2001 4),

Chpmi modifikisan diaur pada SA TOS yaslu mengenni langpung jawab audidor untuk
mienerbitkin suatu liporan yang lepa sesuai dengan kondisinga ketika, dalam merumuskan opini
berdasarkan 5A T, puditer menyvim pulkan babwa saatu modifikoss terhadop oping awdis oratas
lnporan keanngan diperlukan,

5. Oplnd Aasdit Galrg Cowmcers

faniing cevicern aclad iy st dalil vang rnl:nrniqk:.m Teehowas st entitns akan Tnnn_'pl]:lnk.an
berus operusinya dalam jongka waktu yong cukup lems untuk mewuudkon proveknvi, tinggung
dwab semu slotvitns-aktivitasnya yang tiada bents. Dalil s memiberikan gambamn babwa sout
entitas akon diburppkan untuk beroperas) dalam jangka wakio vang tukak lerhatas atau tiddak
dunrahkan untuk menc o likwdasi {Belknoo, 20000,

6, Fimgncial [isiress

MSlamnjer sering kali mengalami kesuliton dalsm pengambilan Keputusan maapun kebijaloon
uibuk operasi perusahaan, Akibat dart kesulitin tersebun maka kegagadan bisa berdampak pacda
pemusshaan, terdebih lag pidn kondisi Kevangan (fnancial distress), Fimamcind alsiresy alalah
tahapan penuranan komndisi kesangan vong terjadi sebelum terjadinya kebanpgkrosn stoupan
likusdiasi, Kondisi financial distress tergambar dori ketidakmampuaan perasahann stau tiadak
tersedianyn sty dang wduk menvhayar kewajiban yong teloh jotub temspod Plate & Plai, 20002).

7. UkuranPerusahaan

Ukurn perusahaan menggambarkan besar Kecilnya suato perusahann yang dapat dinyutakan
dengan tial aset alau ol penpualan bersih. Senakin besar juombidh aset maupun penjeitin iicka
sermmnkin besar puln ukurn suaty perusohaan, Dengen demikian, okaran penssibaon merupikan
akeran ataw besamya osel yang dimiliki odeh perssahoan,

8. Awodil Tenure

Audiy penre dikostkan dengon keablion seditor yvang dimiliki dengan  menperobeh
pemahaman vang lebih baik dan proses dan nsiko bisnis khien, Dilain bal, dengan odan ya
hubungan amtarm weditor dengon klsen dalom janpka waktu yeng lama dikhawatirkon akan
msetimbulkan hilangnya psbependensi auditos,

9, Reputasi Awditor

Craswell et al. (1995) menyatukan bohwa khen biasanyn mempersepsikan auditor yang
berasal dani Bantor Akantan Publik besar dan memiliki afibiasi dengan KAP ying mempanyai
Juringun internasioanal memiliki kualitas lebib tinggn koresa sadivos dar KAP tersebut memiliki
standor kualitas sudin, Pthlihlm.i]un ||'.v||-.|-rrr'n-*\rj'i"u.' VT lehaih bk,
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Pengembangan Hipelesis

1. Pengaruh Fimencial Isiress terhadap Opind Aodin Modiffkasi Godng Concern

Plat el ¢ 2002 pmen jelaskin inascial distress sebagai tnbinpan pemnurnms kondisi keoangun
vang I.n!:'jl.u.li sebelum lenudinya k-:l'mn;l:mll.ln atudpun Iikundios, KomBsh Ninancial distress
ter pumbar dan Ketidokmampuan perosahaan stao tidek tersedian ya soato dona ontek membiayar
Eewajiban yamg telah jatuh semipsn.

Perzsohoan dengan tingkan financan] distress vang tnggi menyebablan semnkin besarmya
pedunng bagi sudivor unuk memberikan opdni audaomodifikasi godeg goncern. Hal il disebalskan
kg semakin sulitnyva kewangan perusohuan dalam melunas kewajiban-kewajibannya akan
menyehablcan kesungsian nuditor terhadap kelungsungan usaha perusahoan,

Dalams kastannyva dengan teoni agensl, adanya kemungkinan terpadinyn osimetn informasi
pntara mmaggemen den dakeholders dogal menyehabkan munaemen menjadi verdalo optimis
dadam hal penvajian laporn kenangan sehingga laporan keuangan tidok Tagi disajikon dengn
dengan wagar. Auditor sebagod pihok yang inde penden memiliki tugas antuk memastikon loporan
keuangan telah disajikon dengan wapr, Sesuai dengan won sinyal, suditor juga perlu
miemberikion alert terhadap pengeana lapoman kewangan pada sl perusabian memiliki mdikasi
kesangsian terhadap kelongsungan usahanya dengan memiberiknn opini audic modifikas going
concern iethudap lapomn kevangan entitas.

Dhilaans eemniserikan oqini. auditer harss mempenimbangbon kelawgsungan wsahn bisnis
klien hﬂli.l'llkﬂ.,ﬂ wiedamn saly pu'nh'l: I:l:r]l,-l:nr:iﬂ:l'.'ru & Lochbecke, 1997y, Tui&umlﬂ all_f HII_"r:l
menpromgkapkan terdapat pengarsh positil fenanciol distness werhadap oponi audit gedng goneern,
sementura iu penelitian Gallizo e al, ( 200 &) menemukan bahsyva Granebel diseess, mempuaayai
pengarul negatil ermdspopin adin modilksi gelng goncernn,

HI1 Fimmneiad distress berpengamsh positif serhadap opimi nufit modifikasi going goncern,

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Cplal Aundic Modifikash Golng Concern

LUk urun pergsabaan akon menjads suatu wolak ukear tenente bugh aoditos dalam menjalankan
;H.ll.‘lllnjn.l.. Asil rnl.-rll.l1j|.1h|.|.u akliva iting &gunﬂkzm urtick aktivibs |:|||1||.r.'.|ui1:l13| Ti.m.u.'lhum.
Dengun sdonya peningknton aset vang diikoti peninglotan hasi] operasi maka perosshaon awkan
dapat mempertahankan keberlangsungan hidupnys (Dewayvamo, 200 1),

Ihilasm kaitann ya dengan won agensi, Perusalaan dengan ukuren vang besar cemlerung akan
membutubkon dina yang kebih besar dalam menjulinkan opemsimyn, Mamspemen sehagat agen
ving mempersiapkan lapotan keonngan skan memiliki metivasi untuk meloporkon loporn
keuangan dengan asel dan laba vang wggh schingga dapat menumbuahkan keperceyann dan
penanam saham dan pemberi modal, Auditor memiliki wgas untek memastien manajzmen
menyiapkan lapomn keuangan yang wijor dan memberikan sinyal kepadn penggunn lopomn
kcuangan padosaat ierdapal Beaangsion erhadap kelangsungan usals perisalann.

[nlans hubunganya dengon opinl sudic modifikasi geusy goreern, perusahoon dengan
ukuran yeng bessr memiliki kemampuan vang bebih baik uniuk dapal menspenabunkan
kelongsungan sahanya. Jumbnh oset sebagni sumber davn perusahann dalam melakukon
kegintan operasicnal perusahasn menjadi indicator bags aodidor dalam menilog kelangsengan
usahin perusahann, Hal il sesianl dengan hasil peselitian Gollzeo ot ol { X006 yvang mememinkan
hahwa ukurun perusabaon berpengansh negusil ierhadap opanh audin madifikasi geing goacern,

Hi: Ukuron perosahaan berpengaruh negotif terhodap opini audit modifikosi geing

Forceim.
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X Pengarub Awudit Tenwre terhadap Opini Modiftkesi Audit Going Concern

Audit tenure merupakan jumbab taboen dimana AP melakukan perikatan andit dengan klien
viing samu. Ketika KAP mempunvai jangha waktu hubungan yang lam adeéngan kKlsennya, makn
metdiorong pemahamean viong lebih baik st klien sehingea sudited dapat menjadi kebib semsinf
bk mitam dengan (o] pung goncern perasahoam, Dralam kaitanya iif:np.ln EOM kengenan,
pergantiom mosa kegh (femere) noditor telah dintur dalom persiuran vang berdaku, Hal ini
dirmaksudkan agar idependensi scorng auditor dapat kebihoerindungl dengan adonyu batasan
huabungan smarn msditor don aulfitee. Auditor ditont unouk memiliks mdependenst untuk
mencegah fermgadinga asimesin informiss valio silah satmya slalah monijemen laba yang
ditakukan manajemen sehagal agen,

Pada teon Keapenan dijeluskan bahwa dapat terjed i situosi dimona sgen dapat memiliki lebih
b vk infodnesd sehingea mendmbalkan kondisi asimetel mformasi, Hal ind terjsdi dalsm prakoik
rr!un.u_jm'm.'n Tuhvay yiung cilakukan apen, Semokin s swditor memiliki hubungan L-Erjmu
dengan sgen dikhowatickem akon mengumngi independensi aodilor sehingpa audstor akan
cemberung berpibak kepada agen dan tidak dapat mendeteksi adonya isu kelongsungan usaha
perusshann. D lain pihak semokin luma hobungan suditor dengan klien dikhawatirkan
independensi auditor mengadi semakim berkurang dian beérpengiruh terhadap pembenan opini
agdit. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelition Junaidi et al, (2000 dan Moaroe et ol (2003
msenemitkan babwa terdopat pengaruh negeif antora aodit tenure dan oping audst modifikisi
going goncern pgou semakin lama KAP melakukan perikatan pudit dengon klien yang sama
cenderung menimbulkan keraguan bl awditor ik memberkan opint asdit modifikast golng
EOn<emm,

His Awudiy  revnre berpengaruh negatif  ferhodap  oping aodist  sedifikoss

B VIR

4. Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Opind Audit Modifikasi Going Concern.

Reputasi ausditor memm jukan prescasi dan kepercayaan publik vang disandang auditor atas
numi besar yang dimiliki auditor temsebut, Crasswell et al, (1995) menyidikan bihwa klien
binsanyp mempersepsikan auditor yng berasal dari KAF besar dan memiliki joringan afiliasi
dengan KAP intemesional memiliki kualitas audit vang baik karena meniliki karakierisik yang
dapat diknitkan depgan kualites sepert pelatiban, pengokunn intemesionad serta adanya peer

reviEiv.

Dhilaen Eaxitannva dengan teon keagenom, suditor ckstermal memipakan pihak yamg dianggap
miampa menjembatoni kepentingnn pihnk pincipal dan agen dalom mengeloln keuangan
perisshaan. Audibor akan mengesahkan laporn kevangan vang disiapkan aleh agen terhadap
principal dengan memberikun opini audit yang yang independen atas kehandalan dan kewajomn
laporun kesungon terse s,

Auditor dengan kualitss sudit vang baik akan memiliki kemampuan yang baik dalam
mendeteksi adanya indikasi dimang perusahian memiliks indikasi dimana perusabaan telak
duput melanjutkon kelungsungan vsphanya. Aoditor dengan reputasi yang lebih boik biosanya
mserniliki kesllion vang lebil baik untuk memberikan kuolitas sodic yang lebil baik sehingpa
agditor dengan reputasi vang bebih baik dapat kefih tanggap dolom mendeteksi o kelangsungan
st perusphaan.

Penelition yang dilakukan oleh Tagesson et al. (2005, Jumaich et al. (20000 menemukan
wnditor dengon reputasi yang bebih bk cenderung membenkan opini asdit going gorcem jika
mendetekal adanva indikasi dimann perosihaan Ddak dapar melanjutkan wahanva. Dengan
kualitas audit yang lebih baik, KAF yang memiliki reputasi besar kebib btk dalom mendeteksi
vy i g gowecersr, Hal ini berbeda dengon penelitinn vang dilakukan oleh Mosser et al,
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(2004 yong mengungkapkan terdapal pengarub negatil antars repetist sditor dengan
pemsberian opini audit modifikasi going gercenm.
His Reputasi Awditor berpengamh positif terhadap apin mudivmodifikasi going porcern,

METODE PENELITLAMN

Snmiped dhun Thin
Populasi vang digunakan dalam pene litian misdolah penesahnan manufakior yang terdaftar di

Bursa Efek Inchomesia { BED pada tahion X¥ 3 - 20135 Teknik pengambilan ssmpel menggunakan

metsde parposive ':".‘il.'ll:lﬂjhg_. ot sampel dipilih berdasarkan krieria verteniu.  Kriteria

pemilihon sampel yaiiy ;

1. Pemszahann manufakior vang terdafiar & BEI pada tuhon 200 3-2015.

2, Pemsahaan hanes memiliki laporan keuangsn vang lenoksp,

3, Mengalim kaba beraith pegatifl (rugy) mimimal dun periode bagoran kevwangan saa
pengamutan, Labo bersih vong negatif digunakan untuk menunjukan trend  kondisg
Ecuangan perusahnan vang bermasalash. Kondisd keoongon yang  bermasalah  ini
menimbwilkan kesangsion auditer tentang kemampusn perusabaan datam  menjaga
kelungsoungan usahnnyi, Auditor aken cendemmg memberikan opini gofng corcernapabila
perusahaan mengalami komdisi Kecangan yang tidak baik don dianggap tidak mamp
mermpertshankon usahanyva tersebot .

Drata yvang digunnkon dalom penelitian i adalah dotn sekunder vamg diombil dari loporn

keuangan tahwnan dan lapoean tahunnn perusaban yang terdaftor(feted ) di Buna Elek Indonesia,

Pengpanann dats sekunder ini didosarkon padn slasan-alasan sebagai berikut:

g. Lapormn kevangan untuk perosahaan yang sudoh go paeblfic (erdafar di Buersa Elek
Imadovesia ) le bib mudsh untok dipemleh.

b.  Penggunoan duta sckunder vong sudah lazim digunakan baik obeh pencliti dalam negen
et | usr negen.

¢.  Reabsahon laporan kevangan untnk penecohoan yong sedah go pubiie lehib dapat
dipercayi.

d, Laporan keuangan bagi perusahaan vang sedob go pebde hars disodit obeh aadio
|m.lc],1¢ru.‘d,-.l1.

Seloin mengpunakan data dari Bursa Efek Indonesia (BED yang berapa lnporan kenangan
tabimman peresabsmn dun laporn tehanen perosahinsn (cosigaay s amnna ceporr ), penslition in
Jugs menggunakan dats Kinerfa perusakaan vang terdapat di BEL

Variabeldan Pengukurannya
Finaucial PNstresy

Fingrctal distress merupakan kondisi dimana perusahann mengalami Kesulionn Kevangan
yang du.p.l.! drkur :Lr;rnHmi nu,:n“unukun model Almon #-Sare I_I..'ru”lln & H'.tll.l.d.rigl.l-:u, A,
Drutn vang dipunakan untuk perhitungan didapatkan dan laporn kewamgon peresaboonn, Model
vang akandigunakan ndalah Model Abman's Z-score (1 968) |

L-Seores DTN i+ 004X s+ D3N 0+ 006N + S9N
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hman

Xi = Working Capital { Total Asseis

Xz = Refained Earmings/ Total Avsers

X = EBFT ! Totod Axsers

Xi = Mlarrker Vealwe ¢ if Euif S Tevbead Laendvilipres
X3 E Net Sales ! Total Sales

Jika Z-Score < | Bl maka kondisi kesehatan keuangan perusahaan akan digobongkan
kedalam kitegori distress, ki Z-Seore berada dalam renang nilal deantara 1R hingga 2 95,
mink i konddisi kesehatan kevangan penisahonn akan dipolongkan ke dalam kobegori indifference.
Jika Z-Koore = 200, mokas kondisi kesebatin keuangan perisahaan akon digolon gkin kedalam
I-,unguri nom-ditires,

Ukoran Perusahaan

Lkuran perusghaon menggnmvbarkan besarato kectlnye perasahaan yang dopad dinilai dan
hanyok hal. Adapun ukuran perusahaan vang digunokan aviuk penefition i berdasarkan wogal
sl perusabisn, Totad aset digunakan sebagai proksi ukuran perusahbaan dengin alaan batwa
tobal aset dinilai lebih stabil dibandingkan dengan nidui fakior tennga Kerga, penjealan dan lainnya
(Tagesson & Ohman, 2015, Nilai total sset perusahann diambil dari lagoran keuangan yaitu
Lapornn posisi kesnngun bagian todal aset,

Audit Tewmiire

Wartnbel andir reowre dalam perelition ini diokur dengam menghiing fshon dimann K AP
vang sama telal melakukan perkatan denpan asdites . Tahun pemama perikatan dimulai dengan
anghia | dan dotansbah dengan situ amiuk tihan-tihun berikutmya { Janaicd] & Heartoiwe, 2000,

Reputasi Auditor

Puds penelition ini, reputasi peditor diproksikan dengan menggunokan ukuran KA,
Vuriabel reputasi auditor diukur dengan menggumakon varishel dummy. Apobila nieditor berasal
dori K AP yong werimaal daloim kategort the big four aocouming fGrm, maks okon dibert bode |

sedanghan jikn tidok termasuk dalam kategor the big four sccounting firm akan diben kode (0
[ Tagesson & Cloman, 20151,

Ohpind Awdil Going Concern

Oypant aodit vang diterima perusahasn dapat diliha dar luposen audi yang tercantam dalim
laporan keupngan yvang teloh dioodit, Opini sods merepakan variabel duomry sehingps
pengukuran dilokukon hanva dengan memben niloi 0 dan nilai | ook kategon teneniu. Laporan
keusngon dengun opini awdlt modifikast going concern diberi kode |, sedanghkan laporan
kevangan yvang Hdak dengan opini awdit mlifikas godng concern diberl kade O (Gallizo &
Saladrigues, D016, Opini gt going concern adiloh opini yang dikieloorkan oleh woditor untuk
mengeviluasi apakah als kesangsian temtang kemanipian persahaan uniuk mempenmihankan
Eelongsungan hidupnya (LAT2000:5A Seksi 341 ), Laporan avdit dengan modifikas mengenai
o cvmreern menipikan suati indikaci balvwa dolam penilaan aidstor terdageat risko aufiee
tidkak dapat bertahan dalam bisnis, Dan sudut pandang asditor, kepsasan tersebut melibatkan
beberapa tshap analizis. Awditor hars mempertimbongkan hasil diri epernsi. kondisi elonomi
ving mempengaruhl perusahaan, kemampuan membayar hotang . dan kebutuhan Lk d
mpil yang akan datang,
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Pengujinn Hipotesisa dan Model Penelitian

Amalisis statistik infergnsial digunakan untuk pengujion hipotesis, Pengupion hipaotesis
dudam penelitian ini wdalah menggionakon regres logisti. Represi logisiik ini digunakan karena
varinbe| bebas memnipakon campuran sntarn vanabel kontiovu (srerclc) dan kategorial (-
mierEic, H.I;.'j_'rl:-hi.]lﬂ“llﬂl'k ailulnh mgr!hi yang digunakan imiuk |:r|¢f|H:u:'r.i sizpauthy s T.u'l:l'l:uhi]l'LH
terjadinyva varinbe] dependen dapat diprediksi dengon varinbe] bebasnyva (Cihavzali, 200 1 ). Dalam
regresi bogistik tidak memedukon asumsi nommalites data pada varisbel bebasnya (Ghozali,
2001y dan mengabaikon  heterokedasitas  (Cajarati, 20033 mamun dalam  penelition in
mengpunakan aE mulbikolineartas ontuk melihit sda ateu Bkaknya korelias) antar variabel
imdependen. Tahopan analisis data dalam penelition ini adalah analisis statistik deskriptil, wji
mltikalinearitns don analisis statisnk inferensial vang lendiri dan menilai model i, koefisien
determinoss, dan pengujian hipotesis, Pengujion o dilukukan pada tmpkat signifikansd (o =
3% 0. Model regresilogistik yong digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ind adaloh sebapai
berik

Ln% =a+B1DISTR+ B25IZE + RATEN + f4 REP 4+ £
Keterangan:
o o awdin going concern {dinrmy vardable, 1 umk uniuk
La = guditee ikn;qu |.1F|i11|-mﬁhrqur'n_l;nlnrmlfﬁl’gﬂjdﬂnﬂlmﬂ'ﬂrr
1 =&L chempaim oopimi eraolif moar- oo couroern (NGO ALY,
i = Konstanta
g = koefisien masing- masing varishel
DISTR = flaarecicol divre o berdaearkan hasil Alman £-Scoee (1968 )
SIEE =  ukuran peritahan
TEN m i e
REF = reputasi pucdiior
¥ = b&rrow

Kelayakon model regresi dinilal dengan mengpunakon Hosmer omd  Lemeshow's
Croodmess of Fit Test (Ghozali 1, 200 1), Pengupion hipotesis dilakuknn dengon membandingkan
nilai sigifikansi masing-masing variabel independen terfudap varinbel dependen vang dibasitkan
dan regresi logistik dengan nilai signifikensd vang ditetapkan sehesar 0005, Kriferia pencritnian
dan penolikan hipotesis didasarkdan pada nilon sigmifikan st yang diperoleh, yaitu signifikansi p
vl

Jikat nitlad sigmifikansi ying diperoleh p-value > o, maka hipotesis oul (HUD diterima dan
hipotesis altematrve (Ho) ditolak. Sebaliknya jiks p-value <o, maka hipodesis nul (HO) ditolok
i Teipastesis | Ha bdigerima.
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HASIL DAN FEMBAHASAN

Proses seleksi yang digunakan untuk mendapatkon sumpel mdaloh metode perposive
wimapding . Penelitinn mi mempenoleh jumlah ssmpe] keseloruhan sebanyak 32 perusahann.

Tabel 1
Tatse] Distritiist Sampel Penclitian
i P T
Perusghaan mesmilokiue wnlslar silama perasle pengamatan 418
yaita sejak tahun 200 3 sampsi dengan mhus 201 5
Peiaisalhian vang Snlak iisdisaliks lapoiain beisingan yang Enghap B
Perusatiaan vasg telak mengulami Ll Fisil negabil miniaal EIET]
dalam daa pericade fapomn keuangan
Sl shibar hevupo 32 penisahasndikalikan 3 whin penclian o)
Tabel 2
Pembagion Perusalmon Berdasarkan (hping Awndit
Perindi
Opisl 5513 2814 iz o
G AL 15 14 1% 4
ROCAD 17 & 11 45
Toml @ M oM w

Drari tubel 2 diatas diketabul bahwa pensahasn vang mendapatkan GCAC berjumlah 48
perusahann yang terdiri dan 15 perusahaan pada perioce 31 Desermber 2003, 14 perusibuan pida
periode 31 Desember 20 5 don 1% pada periode 31 Desember 2006, Sedangkan umiuk perusahaun
vang mendapaikan NGCAD berjumlah 48 yang terdirs dari 17 peresabiaan pada periode 31
Desember X013, 18 perusahaan pada pericads 31 Desember 2015 dan 13 pada periosbe 31
Desember 2016, Dengon demikenn dapat disi mpolkon bahwe tren pesenimaon GCACH mengol i
peningkatandar periode 200 3 sampai 200 5,

Tiheel 3
Satistik Deskrigiil
b Sollin i Wl i Whan R, Dy b
[HISTR L =135 (1)) [{N 3} md 0,27
SIFE sl D sLnT 49601 EH5R
TEN . | T 375 218
Vallul™

Berdasarkun tabel 3 daatas, dikeishud bahwa variobel ffoeneiad disieesa (DISTR )
mempunyk nila mnimam sehesar -1.35 yaito PT Siwani Makmor Thk pada tahun 2060 3 vang
dalam kmegori distrexy karena memiliki mled Z-5cove komog dad |81 Selain o, nilu
miiksimum sebesar |0 yaite FT Prosidha Ancka Miaga Thk padi tahun 2002 vang piga dalam
komalisi diveress. Milal rora-rote vang didapat dari 96 observasi adafah sebesar 00782 vang
rernpukion riti-rata perasabhaon dalam kategon kondis] dbirress atau daolom kesubitan keuangan,
Slandar deviasd sebesar 0,.24077 vang lebih tinggi dibandingkan dengan oilai rata-rata
memberiknn indiknzi babwn sampel yang diteliti memiliki variasi yong tingps.
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Warmbel ukurun perusabaan (SEEEF mempanynt nilal mapimam sebesar Bp b tnlun
varitu PT Siwani Makmur Thk pada tabun 2005 yang menunjpukan perusahian tersebut memilik
akurnn perusahann yarg kecil, Milal maksimum yung dihasilkon adalah sebesar Bp 51 07 trilion
vaity PT Kmbatau Sieel (Porsero) Thk pada tabur 2005 yang menunjulan bahwa perusabaan
tersebuil memiliki ukuren perisabaan vang besar, ukurn perusahuan rata-rata yang didapat dari
Btiohszrvasi adalahsebesur Bp. 4,941 | tnlion don standar deviasisehesar Rp 8 SSRGS trlem yang
merberikan indikasi balvwa pemusabhaan-perusahaan yvang digunokan sebagni sampel memiliki
ki g beragam,

Yariabel audit fewnre (TEN) mempanyad nilai mvinimom sebesar | yoang tesdin dan 21
sumiple. Milii maksimum yang dibasilkan sehesar 7 yang fendin dari 1] sampel. Rote-rtn yang
dubapar dari 96 observasi sdalah sebesar 3,73 vang memberikan imdikas: bahwa ral-rata
perusahsan melskokan pergantizn auditor <ceelab 2,75 tahun mefakukan perikatan aadit laporan
lr.-uu.r*;m :ll:rlprl sudiissr aing samii, Stondar devipst sebesar 2,118 n'u:ngind:k.u:uk.un heahwa
anmipel tidak cuikup berngam.

Tabel4
Statistik Deskrigil Frokuensi Opini Auedit (G oing concern
Ktnssint FTTE) w4 s Tetal
b L bl 5 b T ™ b
NGC 1 sy K & 11 d0h 48 =D
[0~ 5 & 1 14 434 (R nA 4K 00k
Tl o 10K AN 32 Mgl id | LAl T JIHELY

Berdasarkan tabe] 4 hasil wji desknptif frekuensi opind ssdit modifikasi going concem
menyimpulkan bahwa terdapat 45 observasi atig sehesar S0U09F dari o] W observasi adalah
perusghaan termosuk kategon non gedng concern dengan penode wakiu penelitian dari thun
200 3-2015 yang tendin dan 53,1% pada penode 31 Desember 20003, 56,3% pogln periode 31
Desember 0004 dan 4067 poda periode 31 Desember 2005, Sedangkan 48 observisi ot
sebhesiar S0 0% dari potal 96 ehservasi sdaloh perusahoan vang termasok dalan kategors golng
e dq:n.ﬂ.:h ]’.H,"HI'II!;‘ ol L pl:l:rdllluh dart tibhun 2013001 5% Viirig terchion dir &b 9% Fl.ul.:
perinde 31 Desembier 2003, 43 8% pada periode 31 Desember 2004 dan 59.4% pada penode 31
Desember 2015, Dapat disimpulkan babwa dars tahon 2003 sompai @mbon 2005 tecjadi
penimghatan tren penerimann i sudit modifikass going comcern,

Annlisis Statistik Inferensial

Analisis sotistik inferensial yang digunukan dalam penclitian ini sdalah dengan
menggunakan regresi logistik. Ghogall (2000: 225) menvainkan bahwn represi logistik
digunakan untuk menguji apakah probabilites eradinvg varubel terlkal (depemben) dapat
diprediksa dengan vamable bebasnya {dependen). Teknik anolisis regmesi logeshki thlak
miermerluknn ssumsi rormalitos dsts pudn vorishe| bebasnyva dan mengabaikan heterokedositas,
1. Ul Kelayvakan Model Regresti Goomdress of Fil Tes)

Uji kelayvakom model regres: dalom penelition im menggunakan Howrer and Desmeslion s
Cisadreesa e Fit Text. Hosmer and Leweshow 5 Coodaess of Fir Tesring beroujunn unfuk menguji
kctepatun aton kecakupan data pacs model regres bogistik, Perumsan hipotesis adalah sehaga
berikut:

Hib: madie] logisik yang digunakan Tirdengan da.
Ha: model bogistik yong digunak an tudak fitdengan dita
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Apabila nilar probabalvta kwrmg dan 005, maka model regrest logisuk tdak menanuekkan
kecukupan data, Nilah probabilites yang digunakun pada penclitian ini adalah schesar 3% (o=
0 015 . Sehingga dasar pengnmbi lsn keputusan vji Hosmer and Lemeshow sdalah sehagai berikut

].ih.u.ruu verlaie = a0 IS, mnka HO ditertina
Fikoo pr-vaefoe 2 0 S minka HO ditodok

Harsl aijn Beasamesr e Lirrmae shoow Tt dapil dubibar pada tibel benkul :

Tabel5
Hunsll Ui Hesamer i Lemeshow
“Siep Chisgeare  df Sig.
I AR H 023
Berdosarkan tabed 5 hosil penpojian Hosmer ond Lemeshow pada mode] negrest O dapat
diketabul nilni cfi-sguare sebesar 9610 dengan bmgkat signifikansi sebesar 02035 Nilu
signifikanst tersehial lebibh besar dan 00008 SMaka HO daterina vang berart balvwa moade logistk
CHGE ving digurakan it dengan data,

L, Ul Keseluruhon Modd Fid Overall Moded Fis Tes)

Pengujion ind dilakuksn dengan membandingkan nilai -2 log likelihood (-2LL) pada awal
([ Hlock Misrher =11 dengan nilad -2 Hkelibogsd (2117 poda akhie | Block Number = 1), Adanya
pengurangan nilad 2L L awal {initial < 2LL furection) dengnn nalai - 211 pecla langkah berikutnva -
2LL akhir) menunjukkon babws model yang dihipotesiskan fir dengan datn (Ghozuli, 2005). Log
likelihiond pada regresi loghstic minp denoan pengenian “Sum of Sguore Eroe” pada model
regresi sehing ga penurunan leg Likelibood menmjukkan model regresi semuken baik,

Tabelt
Fonpaji - 211 Block @
; -ILog Coeffivients
Fieruiion T £ ot
[ i 153184 T
{ Srambrer sawra dinlal dengan P55
i -2 Log Caqfficiour
e helihood  Comtend  INSTR  SIZE  TEN  REP
] 115535 0,75 =1 555 Ar 6 LFLE ] S EY |
2 (EN T a5 2571 BT | 1 R e L L
Sepl 1 10 el 1 dhi BT . { TR 11 1 e 1121
4 (FENEE 10K AT O AR o] M
5 I B e [N -3571 AN S LEE] 5.

Tabel & Moded Losgin OGC menunyuk kan perbambingan satin nilad 201 blok O deagan - 211
bk | . Drari hasil pedhitengan nilai -2LE verlilest bahwa milsi Blok Dadalah sebesar |52 084, nilai-
2L blok | adaloh sebesar 14 044, []-Er:guh hasdl tersebii 1I.I.|.p|:|l Ll:is-:in'qmlk.mi bralivwa modsl
regres blok | sdadnh mode | vang lebih baik,
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1, Kovhisen Determinasi

Koehsen determinas dalam penelites in dilakukan dengan meliha besarmya nilai kocfisien
determinass pada madel regress vang ditonjukkan dengon nilai Nagelterbe B-Sguore (), Ban
hasil pengolahon data statistik vang telah penelitn Inkukan. maokn hosil pengujian koefisien
deterininast dagat disafikan sebagal berikal:

Talwd 7
Himsil Lji Koefisien Determinasi
Stepr -1 Fag o Skl Nagetherke B
Likefilod K Square i
i 11405 01140 240

Berdasarkantabel 7 koeisien determminas moxdel bogin OG0 yang dilihat dar nilai Nagelkerke
K2 adalph (02400, Artinya kombingsi variabel independent voitu ffmaocial disress, ukumn
perusahaan, aurdil tevire danreputasi auditor mampa menjelaskan varizsidor variabed depemsden
Vil Bpind gedng concern sebesar 24% | sedang kan aisanva dapat dielaskan aleh fikeor-fakior
i v tidak diikutsentakun db dadom maode ] penelition,

4. Matrik Klasifikasi

Slatriks Klasifikasidalam penclitian midigumnakan uniuk aenmnjukian kekustan prediksi dan
mxlel regresi untuk memprediksi probababilitas penerimaan oping going concern pada setiap
perusahaan yang ditelit, Kekuoton prediksi dan mode] regresi ini adalah antuk memprediksi
Eemungkinan terjadinyn varighle dependen vang dinyaiakan dalom persen. Hasil moiriks
klusifikasi ditamspilkan dolam tabel 4,12,

Tahel &
Classificution Table Fredilod Block |
T
G
iiheerved = - Peroralge
Navy froing Crwirng Correct
Ao fisbag o L % kA
| (W
e Crodn o Is it ]
Fvrmali Perceminge il 55

Dhari twbel di pgos dapat dibesknpsikan babwa menumit prediks blok U, variabel opim asdit
micifikasi geing concers vang perusshaan termasak kategon aon-going concera diprediksi
adalah termosgk kilegon mom-going concern sebesar O observasi perusahain akin tetipi
diprediksi masuk ke dalam kotegon going corcern sehesar 48 oheervasi, sedongkon observasi
sesungguhnys berdasarkan blok | menunjukkan bahwa voriabe] opini awdit modifikasi gedng
concern yang perosabasn lermasuk kategon moeregedng corcem dipredikss adalah termasek
knbepon mmi-going congern sehesar 20 observasi perosahoan. Todi ketepatan mode| ini slalah
20748 ninu 60 4%,

D menurat prodiks Blok O, varisbel opini gamg concern vang perdailizan termasuk
kategon going roncern diprediksi sehesar 48 observasi vang termasuk kabegor going comcern,
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sedonghkan ohservost sesunggubnya berdasarkan blok | menunjukkon bahwa variabel ogan
poing concemn vang perusshoan termasuk katepor geing comeem schesar 33 observasi
peruszhaan. Jodi ketepaton model ini sdnlah 33498 atan 68 8%, Tndi berdasarkan datn coverall
percemge jumlah ketepatan mode] vang didapst di dalam penelitian ini adolinh sehesar
(33420009 = 64 6% yang berarti bohwi Kemampuan model dalam memnprestiksl opind aadit
midifiknsi going concern adalnh 64 6% . selebihnya dipengarahi oleh faksor-fokbor lninnyva,

Analisis Regres Loglsaik

MSodel regresi logistik dapat dibeniuk dengan melihat pacds nilai estimasi parameter dalam
Varialnles in the Egquerion,

Tahle
Hasil Pengujinn Wk varaie

Varlabel [ Fxppdl% Wald Hip. hvpailizin

{mne Ll
LISTR -3 ATI 028 L s LTERSY H 1 disgrima
SIEE gLt 13 K} i, 3l x4 Hi s dtitaddark
TEN SETEL] 040 S oA Hi sdnolak
REF [ 13,270 a4 m82 g Hlsdnnlak

Constant | 0079 1743 d44%F QMg

Model regresi yang terbentok berdassrkan nilad estimasi porameter dalom Versafles i the
.F'_'rllmrfrm wilalak mﬂ.‘lu.uuihl'q:hl.‘

In -I-EE?-IN?—JHIDIETH —OD20SIZE 0,0 TEN - 1 IOREP

Drari persamaan regresi logistik ditahel Datas, makadapat dijelaskan schagad berik:

1. Has il pengujian meiunjukkan varsabel Sramcial disiress | TISTR ) memihk aila kisefisien

regresi sebesar-5,57 | (hertando negatif) dengon nilai tingkot sipmifikanss 0024, Nilsi i

lebit kecil dori nikng signifikonsi uji schesar 0005 sehingga menolok Ho yang menyutzkan

bahwa financind disrress (STR) udak berpengarub pada opim awdit godng concern dan
dengan tingkad kepercayaon 95% (persen) dapat disampailicon bubwa variabe] Findacial

Dhistress (DISTR) El:rpcnp;mdl pm-‘ilil"puih nFr||1J st modilikas going comern,

Hasil pengujion menunjukkan variabel wkurun perusahoan (SIZE ) memiliki nilod keefsien

regresi sebesar 0 020 (bertanda nepatil) dengun nilai tingkot sigmafikansi 0274, Nilai ini

lehih besar dan nilai signifikonsi wji sebesar 005 sehingea gagal menolak Ha pang

mcnyatakon batwn ukuran perusahann (SIZE) berpengaruls pada oping sodit gosag comee i

dan dengan Hingkat kepercavain 955 {persen) dopat disimpulkan bubwa variabel ukurin

perusahann (SEEE | tidak berpengamb padaopini audit modifikass going concern,

3. Hasil pengujion menunjokkan vanabel aucdir eeawes TTEN) memiliki milod koefisien regresi
sehesar 0030 (bertanda negatil) dengan mila tngkar stgnifikanse (A4 10, Nilai ini lebib
besar dari nilai signifikansi aji sebesar 0,05 sehinges pagal menolak Hy vang menyatakan
bahwa varighel audin tenpre (TEN) tidak berpengarub negatif techodap pembenan ogini
audit moclifikash gedng corcern dan dengan nngkat kepercayvaan 5% (persen) dapat
disimpulkan bahwa vanabel Awsdir terere (TEN} tidak berpengarub negatil terhaskap
pemberisn opini sudit modifikoss podsg concen

[ 2¥]
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4, Hasil pengujion menunjukkan variabel reputasi madior (REP) memiliki nilal koefisien
regresi sehesar -1, 30% (bertanda posinf) dengan nilad tngkat signifikansi 0014, Nilai ini
lebils kecil dari nilud signifikansi uji sebesart 05 knrena nah koefisien negative berlvw anan
dengon hipotesis sehingpa gapal meniolak He vang menvatakan hahwa variahel repatasi
il sterr tiknk bl:l'i’m‘lum‘l.ll‘l Fﬂiliflm‘lmdnpmnlﬂm nplrli s sl ek IR CONTCE T
clan dengan tingkat kepercayaan 5% [ persen ) daput disimpalkan bahwa varibe] Repinas
Anclirer (REP} tilak berpengaruh positif terhadap pemberian opini aodit modifikasi gedng

CERICEFR

Hasil Pengujian Hipotesis
Penyujinn Parsial | Uji Wald)

Pengupian ind dilakuken deagan cers membandinghon antara ungkar sigmifikansi (510
dengan tingkal Kesalahan (o) = 5%. Berdosarkon whel 4.9 di atas dapat dispretasikan sebagal
berikut;

1. Pengujian Hipotesis Pertama (Hio

Hipotesis pertomn menyatakan babwa fisancial disreess (DISTR) berpengomch terhiodsp
keputusan pemberian oping audit modifikast gedng corcern. Hasil pengujian menunjukan bahwa
Jika pengugiam o lakouk ansecan parsiol (ugi meivide i, koelisien regresi logistik untuk viriabel
Sirerneial disrress aidaloh sehesar -3 5T artinyo jiks fagnciel disrress yong dinkur dengan nilsi
F-Srore meningkal dan variable luin diang gap konstan, maka perusahaan cendemung tidak
menerimopin sadst maodaltkasi gofng corcerm, Vanabe fimancinl diseessmemilik nilan wald
sehesar 3,91 2 dengan p-verlie 0024 < @fpha (105, Hasil meman jukkan signifikon maka B
divednk | HI diverima) yang berartl faoacial disieess berpenganb negative terhad ap opind medat
mlifikass godng concern,

2, Pengujian Hipotesis Kedus (H1n

Hipotesss kedua menyotakan bahwag vkaran pemsahaan berpengaruh negatif iethadapogani
widit mwsdifikasi gewng conicern. Hasil pengujinn menunjukan babwn jika pengujian dilukukan
wegarn parsand fagi mdividu b, Koefisien regrest logastk untuk varabed pkuran peresahoan sebesar
LH2k dengin mila owls rofio sebesar 00980, Variobe | ukarm perusahaan memilikn nikai wold
sebesar 0360 dengan p-value 0274 > glpfue 005, Hosil menmnjukkan signifikan maka Ho2
ditedak vang berarti ukuran perusahan tiduk berpenganh parsial terhadap opion asdio modifikas
RO ST,

3, Pengujian Hipotesis Ketiga (H 1y,

Berdasarkin Table 418 dintps, dopat diketnhsil bahwa ik pengujion dilakukan secam
parsial (uji individe), Koelisien represi logistik ontuk variabe] audir femere sebesar-U 030 dengan
nilai s rnsio sebesar 00970, Vaorishel audis remuee memiliki nilm wald sebesar 01053 dengan p-
vaale L4 10 2 @lphie 005, Hast] menunukkan tdok signifikan maka o ditermi yang bemri
aeadiy feriere datai mass penugasan audin antars auditor dengan klien tidak berpenganch secara
punjul luﬂlal,]up-:q'lrli puclin mesdalik asi BT R O TR yu.l'l.gdi!!;:rl!-::pul:h aulir

4.  Pengujian Hipotesis Reomgpat { H L
Berdasarkan Table .18 diatas, dapat diketabul babwa jika pengujin dilakukan secans

p:mliul ulji rchivighii i, Koelisien represi .I'l.l#i'l:il'r wnlak variatel m]hl.t:lhi ulid low sebesar -1 30
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dengan milm odls racie sebesar 270, Y ariobe] reputas mushitor memalik miladwalid sebesar 4,852
dengan - vefie 0014 <alpia 005, Hosal menonjulkken signifikon maka Hos dislok vang berami
repailis awbitor berpenganih secarn parsial terhadap opin eedi pssdilikas gedng concerm,

Ehmaanibues Tears of Mode ! Cow ffcremes | Pengu jian Simuoltan)

Jika pengujian Chmribies of Model! Coefficients menuanjukbon hasil yang signifikan, maka
secars keseluruhan variobel independen dalam medel dapar berpengaruh terbadap variabel
diepeindden.

Drasar pengambilun ke putusan berdasarkan nilal probabilitas

= Jikap-valie = al 05 maka Hoditerima

= Tikap-waafie <a 05 makas Hodivod sk

Hasil Ohsinidias resrs of Model Cogfficiens (pengaginn simubtan bdituejukkon pada iwwhe | beriloot

Tabel 100
Pengajian Simultan el
Chi-Square  iff Sig
STEFM) Seep 19040 d LTI
ik 4kl 4 STLIT
el 1 4 ETLTH

{ Surritier ilvotr clienlah desigoan PSS

Hiv ; Fingreigl digsiress, ukuran perusshaon, audif remeee dan reputas asdibtor secarn bersama-
s tidak mempengarahi oping swds modifikns going concern,

Ha : Finanela! aistress, ukumn perusahaan, aulit fesare dan reputasi aaditor secam bersama-
sumnimempeenganahi opini awlit modi fikes gelng roucem

Bendasarkan tabel 10 hastl Owmibuey Teais of Mode! Coefficients diketabun nilad chy-
sprire nebesar 1904 | dengan tingkat signifiksns sehesar (0001 <005, Maka Ho divala yang
berarti ffnanchel dizsiress, okuwmn penesshaan, aed? teaare dan epotssi audidor securm bers mmi-
i mempengaruli opint auhit modifikea gaing concens,

Penguruh Financial Distress techadap Opini Aadit Modilikos Guing Ooncern

Firngrotal distressy dalam penelition i divkor dengan model Aliman’s 2-Soore {1963)
Semakin besar nilar Z-Soore vang dihasilkan maka semakin kecil koodist finoncid diveess vang
dintami perusahaan. Koodisi fingncied distress pada perusahoan mempakan kondisi dimima
perusahaan memaliki becenderungan tinggl uniuk bangkns pala perode mendatang,. Kondisi
tersebul tergambar dari ketidakmusmpuan perusahaan stau tdak sersedianya suatu dana untuk
n:l:m'l:n].'qr .'l:r.'wn,ihm yang telab Juluh Iz, Jika ]::rl.u:.:]':u:n r||.|:r|p|.|:||1t| ,ﬁn.u:m‘ir.rr.l' dinfresy,
mikn hal tersebut dopor mempengoruhi kredibilitas perusabosn dan dianggap sehagal suatu
siyal bahwa pensahaan sedang mengalami mazaloh vang dapat mengganggu kelangsungan
hibdupayi,
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Dalam kaitonnya dengan leon  keagenan, principal mempekerakan agen untuk
mlaksanakon tugas termeuk pengambalan keputusan ekopomi, dalom lingkungan yvang tidok
prist wpﬂ'd peeruisabuan dlalarm kisnehst fmmaciod distress, Agen sebagl seorany munager akan
mengimbil kepuifusan uuk melikukan berbagn gralegl guna mempetahankan kelangsimgan
usaha penusshaon. 6 sisi lain agen merupakan pihak yong diberikan kewenangan oleh priocipal
herkewajiban mempertangg ung wabkan apa vang welsh dumanahkon Kepadanya,

Auditor  independen  melakukan  pengawisan kareni manajer  berkeinginan  untuk
menvajikan laporan keuangan agar fampak |ebib baik dan kondisi senyatasyva.  Aaditor
berkewajiban wntok mengevelunss mesiko bisals Ken. Perosahaan veng mengalsm faoacin
iivtress memilikl  resiko Bizms Vang lebigh  Besar, (Heb keremn  fu, swditor  akan
mempertimbangkan rencans dan tiedokon stmgejik vang dilakukan managmen. kKhususnya
el e e yang terlila oplimis dalin mempersiaphan luporsn ke vangannya, Fengpuns
luporan kewingon akan mengambil keputussn ekonomi sias dasar laporan keuangan vang 1elah
dindit. Oleh kerenn itu. opinl tentang kemomgpuon perosahoan ok melanjotkean usahanya
merupakan informusi penting bagi pengguns lapomn Kenangan, Opind aodin modifikass gedng
covicern, yang secara pelas menyebukan adanya keraguan suditor akan kesnimpaan perasahoan
amtuk melonjutkan sshanya meropakon signal balvwa pemisahain sedong menghadaph masalah
gerag corcert, sepert masalah kesulitan kevangan.

Hasil pengujizn hipotesis menunjukcan baboy fraoscial disress berpengorub terhadap
opini wdst modifikasi going concern. Semakin tinggl nilal 2-Sceve yung dihasilkan mika
mengindikinsikan semakin schat kondisi kevangen perpsshaon. Hubungan nepstif antarn
Sgrancidal disrress dan opini asdit modifikasi gesg comcern vang dibasilkon dan basil olahon daa
mengambarkan babwn semakin burukmya kondis keuangan perdsahaan mnka semakin besar
kemungkinanasditor untuk membenkan aping sodil mosdafikasi goirg concerm,

Haxil lersebal disebabkan kwrena dilam membertkan iafai e aiedel, merair slandar msici
vang herlaku oudiior humas m:rnp:.ﬂ:nﬂmrlﬂ'hm dan I'H:l"l:rl“ﬁl.ll]p juwah untitk rrh:nggvnlunm
kelongsungan saha klien, Pada so perusaboan mengalomi kesulitin kewingan, waditor
hrasanyacendermg wnink memberikan opint st modilikesd gedog concenr, Hal inl disebabkan
karenn semakin sulitnya kewmngan perusahnan dalam melunas kewagiban-kewajibannyn wkan
mienyebabkon kesangsion auditor terhadap kelungsungan usaha perusahaan, sl hipotesis
menduking sl penelition Gallizo et al. (2006 vang mesemuban babwn Graanctel diseress,
merpunynl penganeh pegatil terhaclap opind audst modifikast godng concern dun menolad, hasdl
penelitian Tagesson e al. (2015) yang mengungkapkan lerdapat pengaruh positil finaucial
aixire oo ierhadap opini audit gedng concern.

Pengaruh Ukuran Perusabaan terhadap Opionl Ausdit Modifik asi Godag Concern

Ukuran pervsghaan dalam pepelitian ini diukur berdasarkon togal aset perusahaan . Semakin
biesar total asel yang dimiliki susta perusehan maka semakin besar pula okuran perusahoan
terschut. Milal wtnl aser mengpambarkan sumber doyvn perusahoan yang digunakon untuk
aktivitas operasionnl perisahaan. Dengan adanya fotal et yung besar, perusaboan lebih
febksibel dalum mengebola slaivites operasional maupon keuangan sehinges lebib mompu wituk
mermpertahankan kelnngsungan usahanyva denpan baik.
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Berdasarkun pada teon keagenan, dalam suotu organisas: dapat mancul konflik keagenan
patara primeiple dan npen ak fhat ad@nyva astmetn informass vang terpadi, Asimeir informasd indlah
ving dapal mendorong terpab proktik moanajemen labo. Persabaan besar cenderung akan
mwmerliakin dana vang kebib besar dibandingkin dengin perusahaan yang lebih kecil . Tambathan
dang tersebut bisadiperoleh dari peneribitan saham bane ataw peaambabhan wiaeg . Motivasi untuk
mendapatkon dong tersebu skan mendorong pibek manijemen untek mekakukan prakuk
muanajemen labi, schingga dengan peloporan laba yang tmggi maka colon investor maupun
krediter akan rertarik untuk menanamkan dananya,

Avudieor mermaliki kewajiban uniuk mendeteka adanva manajemen laba yang dilakukan
oleh monajemen dimane mbnajemen menjali terfalu optimis dalam melagorkan pedonma
kewangan penesashazn dalom Inporan keuangan sehinggn lnporan kevangan menjadi tidak wajar.
Aunditor perlo melakukan pertimbingin onuk memberikan siyal kepada peagguna liporin
keusngan dengan memberikan opini sudim opini audit modifikas) gomg comncern jika perusahaan
tersebat termyvotn memiliki indikas) dimena woyata perusahosn memiliki iso kelnngswngan
usaha,

Hasil pengujian hipoiesis mesunjukan hohwa ukuran perosabaan tidak berpenganeh
terhislap pererimann oping audit modifikasi geisg concern. Hasil menunjukkan tidak signifekan
minka Hoz diterima yang berartl ukurin perosshann tidok bespengarub terhadop opind sudit
modifikase gofng coucern,

Hasil hipobesis lersebul mengindikosikan bahwa KEAP dulam menilai keberlangsungn
usihn diun membernikan opini audit suatu perusahoan tidak terpengnmh pada besar gt kecilnym
ukuron perusabaan. Peselitizn i memberikon bukti empirs baban perusaboan kecil pun
memiliki kermmgkinom omuk menerma opind aodit mediflikes) going comeern, Hal ani
disehobkon karens auditos jupa mempertimbangkon potensi perasahan dafnm mempenahankan
kelungsungan usahanya, Moatensi tersebal umizans luin piilensi p:!mﬂ.'ﬂu.:n dalmm me:mpr:ml.ch lihzi
pudn I:.p.hurrl:.u_-.nkum:-n.]-!mi] l'nnwlillqu i mmduhw huxi.|'|'.|:r|¢!i1'iu,l1lt:n,l|1.hul-1|. yang dilukwkan
obeh Tagesson et al, (20151 Junaich et al, (20000 dan Knechel e al, (2007, nomm berolak
belakang dengan hasil penclitan Galleo etal i X 65,

Pengaruh Audit Tenure terhudap Opini Modilikasi Awdif Going Concern

Awpchili terinre dolom penelitian i divkor depgan menghitung jumlah ishun dimann KAP
vang sama weloh melakukan perikatan dengan auditee, Audit reruere dikadikan deagan adaya
hubungan astant swdior dengan klien dalom janpks wakio yang lama dikhawatickan akan
mermpengaruhl independenstandivor didalam melakukan proses auwdic.

Dralam kaiamnya dengan 1eon keagenan, pergantian masa kerp ( feaure ) audidor iekah diaous
dilam peratiran yang berdaku. Hal ink dimaksadkan agar idependensi seorang anditor dapat
bkebih terlindungi dengan adanya batnsan hubangon anara sadiver dan audiree . Auditor dinemiut
amuk memiliki independens uniok mepcegah terjadinya asimeser informast yoio salah satwya
ol alah manajeimen luba vang dilnk ubon mona jemen sehagal agen.

Pada teon keageran dijelaskan bahwa dapat terjadi sitoosi dimana agen dapst memiliki
bebih banyak informasi sehingga menimbsalkan kondiss asimetr informasi. Hal ini terjadi dolam
prakiik manajemen labn vang dilakukon agen. Semakin lama pudivor memilikh hubwmgan
kerjosama denpan agen dikhowatirkon akan mengurng independsnsi muditor sehinggn ouditor
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akan cenderung berprhak kepadn agen doan tedok dopst mendeteks) sdanya isu kelongsumngmn
usihi perusihaan,

Hasil peneltion nenunjukkon hahwa varisbel andin teanee tdak sigmfikan maka Hio
diterima yang berirti gwlii femire tidak berpenganib terhaclag opbnd awedit maslifikisg geing
coscers. Hasil pengujian terebut ind mengimdikasikon bahwi lamanya perikatan auditor tidak
mempengarhi independens auditor dalam memjalin bubungan dengan Klien atan proses
auditnya. Hal ini dischabkon kaneno menurat standar audit yang berlaku, auditor ditmtun untuk
selndu menjaga independensi dalam proses swlitys staupon berbiubusgan dengan klien dan
miengedepankan prinsip professboral scepiion tedepas dan lamanya ubsingan dengan klien
Hazil penelitian ind tidak sesual dengon hosl penelitian Junsidi e al, (20000 dan Monroe e af,
(2013 mencmukan bahwa terdopat penganibh negatl sntra aeddl renure dan oping awdit
mialifikaist poing corcer,

Hasil penelitkan i juga menanjukan babwa seunsl dengan peraluran mengenal perikatan
ouditer dengan klien diterbitkon dalom Peramran Penerintuh Mo 200ahaun (201 55 tentong Pradik
Akunian Publik vang menyamkon bahwy pemberian jasa awfin terhadap sissiu entitas aleh
seogang Akuntan Publik dibatasi paling lama vaim lma abon bk bermemst-mon schingga
semiaa kAP hanss mematuhi peraturon fersehot,

Pengaruh Repotasi Auditor terbadap Ophdni Modifikasi Awdit Godng Cone e,
Reputasi nuditor dolam penelitian in diproksikon dengan mengklasifikasikan kAP dengun

kukepon the g fower accounting frm din yong bukan termasok dalom kstepori fhe Bip four
accoatirg firm, Reputasi KAP pada umumnya dipanokan schagm proksi untuk menunjukan
K fitos o,

Dralam kaitammya dengon teosi keagenan . awditor ekstermal memnpakan pihek yang dianggp
LT T rrlr..nllmha.l..'lni I.E]:l.-rﬂjngun Frih.:lk pﬂwr’pﬂf dun Hgen dilam 1|1|..-'r||EE|.|:||1: kinumpin
perusshaan. Audilor akan rr.u,‘mp::.n.h'l!n.n loporan Kewangan yung dlhiill;‘:.rl aleh pgen l.r,':rhwhp
primcipal dengan memberikan opim aedit yang yang independen atas kehandolan dan Kewa jomn
laporan keuingan erse bt

Auderor dengan kunliss awdit yang boik akan memihk kemampeon yang baik didam
miendetekst adanya indikasi dimamg perosahaan memiliks indikasi dimana perusabuan talak
dopat melanjutkan kelungsungan usahenya, Auditor dengan reputast yang lebih baik biasanya
meriliki keahlian yang lebih bak wntuk memberikon Kookl audio yang lebih baik sching g
auditor dengan reputasi ying lebih baik dipat bebi h tang gap dakam mencdeteks isa kelangsungan
usaha perusahaan.

Hasll pengedaban data seenunpukkan varabel repinas sudiior ndak berpengarub posaf
terhadap opind awdit golng concem yang berand audin berkualias baik ik mengamin akan
menerbikan opini aodin going coneem yang berani reputosi auditor berpengamb rerthadap opini
aaclit melifikass godeg concers, Yarobel tersebut memiliki koefisien bemanda negatif yang
mmbuktikan bahwa semakin bereputasi sebiuah KAP maka KAP tersebut akon bersikap lebih
berhati-hati ketika membenikon opini nudit medifikasi gedag corcern techadap penssahaan-
perusahaan vangdi audithal imi dilokukon wntuk meniagn repuias don citrn KAP, Hosil penelitian
ini mendukung penclitian vang dilakukon oleh Nasser oo al. ( XKW mengungkaphan tesdspat
pengamb negatif antorn repotosi suditor dengan pemberian opind sudit modifikns going concen,
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don berbeda dengan hasil penelition yang dilakukan oleh Tagesson et al. (20157, Junaich et al,
(200007 menungukan hubungan yang positf,

SIMPULAN, RETEEBATASANDANSAKAN

n
Hasil pengujion hipotess menunjokon bohvwa fimeneicl distresd don repatisi aodipor

berpenparuh terhadap opind sudit modilikasi going concern, sementara akwmn peresahan dan
sy rersare tidak berpenganah terhadap opini andit modifikasi going concers. Penelit dapat
merank kr:un'rpﬂ.hﬂmhugu:il'n:nkl.ll'.

I

(2]

Financial disrress berpengoruh positifl terhadop opini swdit modifikasi geing concer,
Hubuasgan megatif antara Sranciol disveess dan opind audit modifikasi geing comeerm yang
dibisilkan dar hasil olaban dath menggambarkan bahws  semakin boruknya kondsi
keuangan pensahan maks semokin besar Eemuangkinen miditor umuk membenkan opini
it mesdal ik gsi gore concern., Hasil pepelition inl mendukung hasil peaclitinn-penclitian
tenlahuilu yang dilakukon oleh Tagesson er al, (2015) vang mengunghkopkan terdapar
pengamuh posii] ool distress terhadap opint andi going comeorn dan berbedn dengan
penelitian Gallim er ol (2006) vang menemukan bahwa financiol disvress, mempunyai
penganuh negatil terhadap opini audit geing concem,

Ulouran perussahaan tidak berpenpanih terhadop opini sudit modifikas) gofg concer,
Hzwal hiP’.'I.I‘."'lIH Lersie bl m[:ntlm.l'rluukun hakwa KAP dalam menila l:l."-l'.l,:rlnnp.mlurl
uriha diun memberikan opimi aedit suatu perosabioom tidak erpengamb erhadap ukuran
penisahaon tersebat. Penelitian ini memberikan bukti emgpins balvwa perusahaan keeil pun
meniliki kemungkinan ogani adil mwxliflikast gedng corcern, Hast) penelitian i
mendukung hasil penelition terdabobo yeng dilakukan oleh Tagesson e ol G005), Jonaidi
et al, {20010 don Knechef et ol (2007, naman berolak belokong dengan hosal penclition
Ciallizo et al.{ 301 6.

Aulit fenmre sty masa penagesan audil amtar asditor dengin klien tidik berpengiruh
terhadap opini awdit modifikesi going conoern yang diberikam oleh auditor. Hesil pengujion
terselul inh mengindikasikan bahwa suditor ndak menjodi lelsh tidak independen ketika
suditor menjalin hubungon perikaten yang lamn dengan klien. Hasil pepelition ini tidok
sesun dengon hasil peneliviam Junsidi o ol (30000 don Maonooe ef ol (3013 meemukan
bahvwa terhipal pengiruh negatil antara widit fernre dan opini swlit mohiDkes going
COHICETR,

Reputasiauditor berpengarah negurif ierhadap opmn audit modifikasi going comeern. Hasil
penguyian fersebut mengindikamikan bown semakin bk reputasd asditor maka akam
semmokin kecil kenmngkinan bagi puditor tersebut wnuk mendeteksi kenungkinan bafvwa
perusahaan ndak dopar melanjuikan kelongsungan usahonya, Hasil pepelitdan i
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nosser of of, {20060 mengungkapian tendapat
pengamb negatif anturs repuiasi oadiior dengon pembenion opin sudit godag concern. dan
berbedn dengan hasil penelitisn yane dilokukan olel Togesson of af. (2003, Junaidi e o,
{20000 rlu:rl.un]ul.un huhhng'.m yning Ttl.mlﬂf.

Implikasi mamajerind dor penelition ini adolsh memberikom masakan kepoda invesioruntuk

mermbust keputesan investasi vang erbaik dengen menggonakan opimn meditor erhodap liporan
Eeuangan schagni acoan unbuk mempradiksi kelengsungan bisnis perusahsan. Manajemen
ditunisl uniek dapal menerbitkan laporn keuangan vang accownioble dan ramsparan voang
mencerminkin kinerja kevangan perusahian yang ssungguhnya,
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Auditor diharapkan dapat memperabankan indepeméensinya dalam memberikan penilaian
keputusan opini sudit yang sesund dan mengacy pada kelangsungan hidup perusahuan dimasa
ving akon damng. Auditor dihampkon dapal membenkan informasi Kepada lgpomn Keuangan
dun mampa mengidentilikasi indilosi-indikasi kegagalan perusshann dalom mempentahankan
kelnngsungan usahanyi,

Bagi pembuont ketijukon peselitian ind dikaraphan: -

I, Dapat member masukan dilam menyusun standar g pedoman bag ambitor dalam
menerbitkan oping audit modafikasi going comcerm,

2. Sebagai informasi tambahan unink membenikan «ferr bagi masyarakat halws perusahaan
dalam status opini audin modafikass godrge concern sehimgga menjad) perbution khosus dalam
ke putusan berinviestas .

Keterhatasan

Penelitian inl menggunakan kriteria sampel vaitu pemisahann-penisahaan vang mengalami
ruigl bersih munimal dua pernode laporan keuangan sas pengamatan sehingga menghasalkan
sumpel yong  relatil sediki sehingga  hasil kesimpolon yang dibosilkon kumng  dapat
digeneralisasikan uniuk =ampe| yang kebih besar.

Suran U niuk Pendlitian Sclanjuinye

Dralam penelitien berikutnya peneliti dapod menclib perosahapn-penisahaan dalam sekbor
imibustr selain mamsfakir. Hal bl anuk menenibon seberapa luas finemcial disivesy, whouran
perusahann, aediv temrre dan reputast aucitor dalam mempengarabi opini it modiflikesd geing
concern pada perusshnan- penasohaon non monofakiar,
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